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KATA PENGANTAR

. Dengan mengucap sukur alkhamdulillah proposal
disertasi ini dapat diselesikan dengan baik., Hal ini
merupakan hasil kerja sama yang baik antara  penulis
dengan para promotor dan juga atas bantuan (masukan)
dari para peserta seminar.

Proposal disertasi ini merupakan langkah awal
dari penelitian yang sesungguhnya. Bab satu berisi ba
gian pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,. i-..
dentifikasi,; pembatasan, perumusan permasalahan dan
kegunaan penelitian, Bab dua berisi penyusunan kerang

ke teoritis yang terdiri dari deskripsi teoritis, ke-

rangka berpikir dan pengajuan hipotesis. Bab tiga ber
isl metodologi penelitian.

Pada kesempatan ini perlu disampaikan rasa te-
rima kasih atas bantuan. para promotor (Prof. Arma Ab-
doellah MS, Prof. Drs. Sutrisno Hadi MA, dan Prof.Dr.
T. Hardjono) dan para peserta seminar yang telah mem-
berikan beberapa masukan yang sangat berharga, sehing
ga dapat melengkapi kekurangan—kekurangannya.

Tidak lupa ucapan terima kasih disampaikan ke-
pada almarhumah Tati Nurwasiyati sebagai isteri ter-
cinta yang sebelum wafatnya telah banyak sekali mem-
bantu dan mendorong selesainya proposal disertasi ini.
Semoga amal almarhumah diterima oleh Tuhan Y.M:E, dan
diampuni dosanya, serta dimasukkan ke dalam surga.

Terima kasih dan wassalaam.

FPenulis

imam sodikoen
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Permagalahan

Pada dasarnya manusia”itu terdiri dari jasmani
dan rokhani, atau raga dan jiwa yaﬂg menyatu secara ku-
2t dan utuh. Pemisahan tersebut hanya dapat  dilakukan
dalam bentuk konsep untuk d;éelajari, sedang pada kenya
taannya tidak Qapat diﬁisahk%n. Aspek jiwa masih dapat
dipisah lagi menjadi pikiran; perasaan dan kehendak ser
ta masing-masing masih dapatfdipelajari lagi secara te-
rinci lebih mendalam. Aspek :Iu;aga dapat Qibec}akan dengan
bagian-bagian dalam yang proses kerjénya disebut proses
fisiologis, dan baglan-bagian luar yang 1angsﬁng nampak
oleh mata adalah ujud manusia dengan pembagian kepala,
badan'dan énggota yang proses ker janya disebut gerak mé

nusia. Unsur gerak inilah.yahg banyak dipelajari mela-
v

lui pendidikan olahraga. ' !

Derd sisi lain, Atmad Badawi! membagi pribadi ma
nusia menjadi aspek jiwa,'jasmani makhluk sosial dan
makhluk Tuhan. Dengan dasar 1ni maka dalam mendidik ma-
nusia harus mencakup keempat aspek tersebut secara me-
rata dan merupakan kesatuan yang utuh. Oleh karena itu

dalam usaha pendidiken semua'aSPek pribadi tersebut ha-

1Ahmad Badawil., Peranan Guru Bidang Studi Dalam
Pelaksanaan Blmblnman dan Konselin » (Yogyakarta; _KIP,
1981), h. 12,

b
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rus.memperoleh kesempatan unt&k berkembang. Dalam hal
ini pendidikan jasméni atau péndidikan olahraga juga
merupakan bagian pendidikan secara keseluruhan.

Pgngertian Pendidikan‘pada umumnya adalah suatu
proses bimbingan yang diberikén kepada anak sejak la-
hir sampai dewasa, atau sejak ia belum tahu sampal men
jadi tahu, atau sejak ia belun bisa sampai menjadi Dbi-
ga. Secara alami para orang tga dengan sendirinya akan
membimbing, méngasuh dan mendidik anak-anak mereka se-
cara baik, termasuk wnsur jas?ani dan rokhaninya.,

Di, Indonesia, pendidikan bukan hanya tugas para
orang tua, tétapi juga merupakan tanggung Jawab negara
atau pemerintah. Oleh karena ;tu pemerintah telah me-

ngatur pendidiken melalui Undéng-Undang Pendidikan No-

mor 12" Tahuz 1954 Bab IT pasal 3 yang tertulis sebagai

berikut : Tujuan pendidikan-dgn pengajaran ialah memben
tuk manusia susila yang cakaﬁgdan warga negara yang de
mokratis serta bertanggung‘jayab tentang kesejahteraan
masyarakat dan tanah air. | |
Tujuan pendidikan tersebut telah disempurnakan
nelalui Tap MPR RI No. II/MPR/1983 sebagai berikut®:

Pendidikan nasional berdasarksn Pancasila, bertu
juan untuk meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, kecerdasan dan keterampilan, memper
tinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mem
pertebal semangat kebangsaan den cinta tanah air,
agar dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangunan
yang depat membangun dirinya sendiri serta bersama
sama bertanggung Jjawab atas pembangunan bangsa.

2Dep. Penerangan RI, daris-Garis Besar Haluan Ne
gora, (Tap. MPR RI NO. II/MPR/1983, Jakarta,1984), h.59
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Dari keduva tujuan pend%dikan-nasional tersebut
dapat disimpulkan bahwa peﬁdi&ikan mencakup semua un-
sur pribadi manusia secara utuh. Tidak hanya menyangkut
segl pikir (inteLektual) saja, namim juga mencakup kete
rampilan, budi pekerti, kebanésaan (patriotisme), demo-
krat;s dan ketagwaan terhagap;Tuhan. Bérbagai bentuk-ra
gam pendidikan telah dilakukan, misalnya.melalui pendi-
dikan formal (sekolah), non fbrﬁal.(masyarakat),infor-
mal (keluwarga) dan sebagainya.

Untuk mencapai tujuén ﬁendidikan tersebut peflu
adanya suatu usaha yang kohti;yu, tertib dan dinamis ya
itu selalu diusahakan terjad;nya suatu perkembangan dan
‘pertumbuhan yang semakin meniﬁgkat. Hal tersebut sgearah
dengan pola Pembaruan Pendid£kan Nasional di segdla se-
gi, yaitu membangun manusia ?ndonesia sentuhnya, lahir
' dan batin secara seimbang.:Péhdidikan juga Dberlangsung
seumuf hidup dan dilaksanakan untuk menyiapkan para ge-
nerasi muda agar dapat membertahankan kese jahteraan ma-
gyarakat dan bangsanya di.keﬁudian hari. ”

Salah satu jalur penqidikan yang dapat ditempuh
adalah melalui jalur pendidikan jasmani dengan  bentuk
kegiatan olahraga, yaitu merﬁpakan bagian integral dari
pendidikan keseluruhan, Oleh karena itu perlu dipina
dan dikembangkan kegiatan oléhraga di. sckolah - sekolah |
serta di arahkan kepada phmbgntukan siswa yang sehalb fi
sik dan mental yang berkualitas tinggi. Untuk mencapai

keseimbangan tersebut juga.telah didukung oleh motto :

-
i
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"mensana in corpore sano' &ang berarti di dalam badan
vang sehat akan terletak jlwa yang sehat. Melalui kegi-
"atan olahraga akan dlperolehlpadan yang sehat dan seka-
ligus diharapkan jiwanya jﬁgé akan sehat. Melalui pendi
dikan jasmani dan olahragé diharapkan sebagai salah sa-
tu usaha secara sadar untuk mémbangun manusia dalam to-
talitasnyé, sehingga ia dapaﬁ memberikan darma baktinya
kepada nusa dan bangsa. |
Amanat Presiden Repub%ik Indonesia (Soeharto) pa

da pembukaan Musyawarah Olahfaga Nasional (MUSORNAS) IV
menyatakan bahwa secara khusus kepada para peserta mu-
syawarah diminta memperhatikan fembinaan olahraga di se
kolah-sekolah yang dimulai déri tingkat Sekolah Dasar.
. Kegiatan olahraga ini perlu dlmasalkan mulal dari murid
murid “sekolah terendah, sebap dengan demikian keglatan'
dan kegemaran befolahraga‘te;ah_mulai tertanam sejak da
ri usia kanak-kanak dan dengén demikian berarti pula
. tersedianya bibit-bibit yangjtidak terbilang jpmlahnya?
Secara lebih luas telgh ditegaskan melalﬁi ﬁete-

tapan MPR RI'No.'II/MRR/1983fyang dituangkan pada GBHN
tahun 1983-1988 tentang tujéén'pendidikan jasmani  dan
olahraga sebagai berlkut4 ]
Pendidikan Jasmanl dan oclahraga perlu makin di-
tingkatkan dan dlmasyarakatkan sebagai cara pembina

_ naan kesehatan jasmani dan rokhani bagi setiap ang-
gota masyarakat. Selanjutnya perlu ditingkatkan usa

ha-usaha pembinaan dan peningkatan prestasi dalam
- berbagai cabang olahraga

Presiden RI. dalam pidato pembukaan MUSORNAS IV
Janvari, 1981 di Jakarta. |

' 4Dep. Penerangan RI.; ibid. h. 62.
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Selanjutnya juga ditegaskhﬁ-bahwa untulk itu perlu
ditingkatken kemampuan prasarana dan sarana pendidikan
jasmani dan olahraga, termasuk ﬁara pendidilk, peiatih
dan-penggerakﬁya, dan digalakkaﬁ gerakan untuk memasya-
rakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat. Hal
tersebut menun jukkan pentingnyg arti olahréga sebagal
alat pendidikan. Oleh karena i%u pendidikah jasmani dan
olahraga diberikan mulai dari tlngkat gekolah Taman Ka-
nak-Kanak sampai di tingkat Perguruan Tingegi, termaguk
di semua lapisan masyarakat supaya digalakkan dengan
berbagai bentuk kegiatan. : ‘

Perlu diketahui bahwa‘sgngat banyak jenis kegiat
an atau cabang olahraga yané dimaksud. Secara garis be-
sar dapat dikelompokkan ﬁenjadi,(1) atletik, (2) senam.
(%) pekmainan, (4) renang, (5) bela diri dan lain-lain
misalnya dayung, terjun payung, ski, sepatu roda dsb.
Dari masing—masing kelompok tersebut masih dapat dirin-
ci menjadi beberapa nomor lagl.

Salah satu nomor yang 1ng1n dlblcarakan “di sini
adalah nomor (cabang) Bola basket yvang termasuk kelom-
pok permainan dengan bola besar. Bola basket tergolong
jenis permainan yang cukup banyak penggemarnya, lhusua—
nya para remaja yang pada umumnya mereka tinggal di da-
erah perkotaan. Di ftingkat SLTP dan SLTA pada umumnya
para siswa telah mengenal dan memalnkannya, sebab sudah
dimasukkan ke dalam kurlkulum olahraga di sekolahnya.

Untuk tingkat SD, PERBASI telah menganjurkannya dengan

* = il - — —— -— [r—— -
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menyederhahakan peraturan per@ainén vang disebut pera -
turanlBola basket mini. Setingkat SD di beberapa kota
(Jakarta, Surabaya dan Medan) telah ada yang memainkan-
nya. Demikian pula di fingkat_Perguruah Tinggi, melalui
program ekstra kurikulernya para mahasiswa telah memain
kannya; Kegiatan tersebut juga ditunjang oleh terseleng
garanya PORSENI Mahasiswa yang diadekan setiap 2/3 ta-
hun sekéli, di samping kegiatan Dies, persahabatan, KEN
dan lain-lain,

Sesuai dengan tugasnya"yaitu menyiapkan  tenaga
(guru) olahraga, maka FPOK IKIP Padang juga telah mema-
sukkan matakuliah Bola basket.ke dalam kurikulum fakul-
tas (intra kurikuler). Semua mahasiswa di setiap jurus-
an (Pendidikan Kepelatihan, Olahraga dan Kesehatan-Re -
kreasi) wajib mengikuti matakuliah Bola basket. '

Untuk melaksanakan perkuliahan Bola basket  ini
dengan baik, diperlukan metode penyampaian yang tepat
sebagaimana menga jarkan matakuliah yang lain. Banyak jJe
nis metode penyampaian dapat digunakan di dalam perkuli
ahan Bola basket, misalnya metode demonstrasi; ceramah,
diskusi, penenuan, ihduktif-deduktif dan sebagainya. Pa
da dasarnya.di dalam mengajar tidak hanya menggunakan
satu metode saja, tetapti kebaﬁyakan menggunakan metode
gabungaﬁ, tergantung kepada tujuan, situasi dan kondisi

pada saat pélaksanaan pengajaran. Misalnya LindburgS'me

5Lindburg Franklin, A ; Teaching Physical Bduca-
tion In Secondary School, (New York-Toronto : John ¥il-
ley and Sons, 1978), h. 21.
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nyarankan agar langkah-langkah dalam proses belajar ke-
terampilan gerak melalui urutan sebagal berikut : membe
~ rikan pengelasan, mendemonstrasikan, mempraktekkan, me
ngoreksi individu, mengadakan“keglatan puncak dan ter -
akhir mengevaluasi. Di dalém @engajarkan Bola basket ju
ga tidak hanya memberikan contoh saja, tetapi juga men-
jelaskan (ceramah), memberikan kesempatan tanya- jawab
(diskusi), Juga memberikan tugas sehingga siswa juga ak
tif menggunakan penalaran dan kreatifitas. Cara terse-
but tidak lain agar tujuan peégajaran dapat teréapai de
ngan baik yaitu prestasi belajar yang diharapkan.

Di samping metode penyampalan, dalam perkuliahan
Bola basket perlu dlperhatlkan faktor-falkktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajarnya. Jika dirinci sangat
banyak “faktor-faktor yang dapét mempengaruhinya,' namun
dapat dikelompokkan menjadifd&a, yaitu : (1) Eerasal da
ri diri si pelaku belajar (mahaSiswa) dan (2) berasal
dari luar diri si pelaku belagar (termasuk guru, ling-
kungan dsb.). Sementara itn Bioom dkk.6 membagin&a men-—
jadi 3 (tiga) ranah (domain),’yaitu kognitif, afektif
dan psikomotor (keterampilan gerak).

Ranah kognitif berkenaan dengan perubahan-peru -
bahan perilaku seseorang dalam bidang pemecahan masalah
penaiaran melalui ingatan dan#pemahaman. Jadi kesadaran
yang berkaitan dengan ﬁerpiki%. Afektif berhubungan de-

ngan perubahan sikap, sedaﬁg psikomotor lebih bersifat

6Bloom dkk. éBenyamin S. (Ed ); Taxonomy of Educa-
tional Ohﬂgctive,(New York : David Mc. .Comp.1966) h,7-8

I
i
L



. ' 8

keterampilan gerak. Dari ketiga ranah tersebut lebih me

ngarah kepada faktor yang berasal dari dalam diri si pe

lakn belajar, termasuk segl jiwa dan raganya.
Faktor-faktor yang berkaitan dengan keterampilan

7

gerak, Suharno' menyebutnya sebagai kondisi fisik, yang

dibaginya menjadi dua bagian, yaitu kondisi fisik umum
dan kondisi fisik khusus. Selanjutnya disebutkan bahwa
yang'tefmasuk dalam kondisi fisik umum adalah : (1) ke~
" kuatan (strength), (2) daya tahan (endurance), (3) kece
patan (speed), (4) kelincahan (agility), dan (5) kelen-
tukan (flexibility). Sedang faktor-fakbtor yang termasuk
dalam kondisi fisik khusus adalah : (1) keseimbangan
(balance), (2) kecepatan reaksi (reflex), (3) ketahanan
(stamina), (4) daya ledak (explosief power), (5) koordi
nasi (coordination), dan (6) ketepatan (accuracy).

Di dalam permainan Bola basket faktor-faktor ter
sebut sangat diperlukan, sebab untuk melempar bola di-
perlukan kekuatan otot lengan yang baik, untuk menembak
diperlukan ketepatan, untuk menghihdari lawan diperlu -
kecepatan dan kelincahan, untuk dapat bermain gampai se
lesai diperlukan daya tahan dan stamina yang baik  dan
sebagainya. Oleh karena itu di dalam proses mengajar Bo
la basket (termasuk melatih) unsur-unsur (teknik) per-
mainan selaiu dirangkaikan dengan faktor-faktor kondisi

fisik umum dan khusus.

7Suharno; Ilmu Kepelatiban Olahraga , (Yogyakare
ta : FPOK IKIP Yogyakarta, 1985), h., 50.
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Nenurut laporan PB. PERBASI® dinyatalken bahwa re
gu Bola basket Indonesia pada ékhirnakhir nampak menu-
run, yaitu terlihat pada prestasinya di tingkat Asia
(Asian Games XII) di Hongkoﬁg 5ulan Nopember 1983, un-
tuk regu puﬁera menduduki rangﬁing 12 dari 15 regu pe-
serta, sedgng regu putéri tidak mengikuti. Pada kejuara
an tingkat Asia Tenggara (Sea Games XIT) bulan Juni '83
di Singapura regu putera menduduki raﬁgking 5 dari 6 ne
gara peserta, dan regu puteri £angking 5 daril 5 negéra
peserta (juru kunci). o K

Selanjutnya juga dilapo§kan bahwa ﬁada kgjuaraan
Bola basket yunior Asia VIII bulan April 1984 di Seoul,
regu Indonesia putera mehduduk% fangkiﬁg 7 dari 8 nega-
ra pesefté, sedang regu pute:i;tidak mengikuti, 'ITera—
khizx padé ke juaraan Bola baske€ Sea Ggmes XIIT bulan De
sember 1985 di Bangkok,'regu pqtera Indonesia menduduki
rangking 5 dari 6 negara_peéeréa (satu tingkat di atas
Brunei), sedang regu puteri tiéak mengikuti, Terakhir
sekali ﬁada ke juaraan Sea Games LIV bulan September '87
di’ Jakarta, regu putera dan buferi:Indonesia Juga belum
dapat memperbaiki kedudukan (réngking) sebelunnya.

Keadaan tersebut di ata§ diakui oleh PB. PERBAST
bahwa regu Bola basket Indonesfé baik putera maupun pu-

terinya masih belum memungkinkan memperoleh medali, ke~

o

° PB. PERBASI ; Kongres PERBASI IX : Laporan Ker
ja PB. PERBASI, (Jakarta @ Persatuan Bols Basket Selu
ruh Indonesia periode 1981-1985, 1986), hh. 46-61.

o

f — "‘\UF ia!'-ni
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rena memang prestasinya ma51h ketinggalan dlbandlnv de~
ngan presta81 negara-negara A91a Tenggara lainnya, apa-
lagi di tingkat Asia. Memperhatlkan hal-hal tersebut ma
ka perlu ditelaah.secara-saksgma déri berbagai segi khu
susnya pada segi pembinaan, @éngan mencari faktor-fak -
tor yang mungkin dapat meninékatkan prestasi belajar Bo

la basket beserta cara menanéaninya.

Keadaan yang sama juga dialami oleh regu Bola
basket Sumatra Barat baik regu putera maupun puterinya.
Pada kejuaraan Pra PON XI Wiiayah I bulan Juni 1984 adi
Padang, regu Sumatra Barat béium dapat berbicara dengan
prestasinya, sehingga tidak'@apat mengikuti PON XI bu--
lan September 1955 di Jakarta. Demikian jJjuga regu IKIP
Padang belum dapat berhasil maJu ketingkat n351onal me-
lajui PORSENInya. Padahal PPOK IXIP Padang telah mema;
sukkan matakuliah Bola basket ke dalam kurikulumnya, se
hingga sedikit banyak para méhasiswanya telah mengikuti
perkuliahan sampai memperole? predikat lulus. Pada- ke ju
araan tingkat pelajarpun regd Sumatra Barat masih menga
lami hal yang serupa tenténg-pfestasinya.

‘ Berpijak dari mqsiﬁ réndahnya'prestasi Bola bas-~
ket inilah (béik dimulai dari tingkat antar pelajar, an
tax mahasiswa, antar perkumpﬁlan di tingkat déerah, na-
sional maupun internasional)} maka perlu dikaji faktor-
‘faktor yang daﬁat mempengaruhi prestasi Bola basket. Se

telah itu diharapkan adanya usaha~usaha untulk dapat mem

perbaikinya.
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Seperti apa yang feiahﬁdijelaskan di muka bahwa
jika dirineci secara mendal;m (luas),qsangat banyak fak-
tor yang diperkirakan akan meépengaruhi prestasi bela -,
jar Bola basket. Untuk dilakuﬁan penelitian tidalt mung-
kin semua faktor dilibatkan secara bersama-sama. Pada
cesempatan ini penulis ingin ﬁeneliti beberapa faktor
saja, sthingga berjudul " ﬁEBERAPA FAKTOR PENENTU PRES-
TASI BELAJAR BOLA BASKET PRAKTEK MAHASISWA FPOK IKIP PA
DANG, Diharapken para peneliti lain meneliti faktof—fak
tor lain yang belum termasuk ?alam penelitian ini, atau
menyempurhakan.dari dimensi lain, sehingga hasil-hasil
penelit;an tersebut dapat dipéngkum dan disimpulkan un-
mengatasi permasalaﬂan rendahgya prestasi belajar Bola
basket seperti diuraiken di mika. | _
Adapﬁﬁ beberapa faktoq:yang dimaksud adalah :(1)
inteligensi, (2) sikap, (%) motivasi, (4) tinggi badan,
(5) berat badan, (6) umur,‘(fﬂ asal sekolah, (8) kemam-
puan gerak umum (general mét@i ability), dan sebagal va
riabel tautnya adalah pres%aéﬁ belajar Bola basket prak
tek pada mahasiswa FPOK IKIP%badang.

2. TIdentifikasi Permasalahan :

Hagil (prestasi) belaiﬁr bukanlah semata-mata ha
gil atau produk dari suatu uﬁahan tunggal, melainkan me
rupakan produk dari berbagai ﬁbahan yang kait menglkait
gatu sama lain. di dalam lingﬁungan perkulishan tertentu
(dalam hal ini khusus'perkpliahan;Bola basket). Untuk

menyelidiki sekaligus secafa}bersamarsama seluruh ubah-

i
&

;
.
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an tersebult tidaklah mungkin dilakukan, maka dalam pene
litian ini'hanya ingin meneliti ubahan-ubahan inteligen
si, motivasi, sikap, umur, tiﬁggi badan, berat badan
asal sekolah dan kemampuan gerak umum dalam kaitannya
dengan prestasi belajar Bola basket pralktek mahasiswa
TPOK IKIP Padang. |

Rendahnya prestasi Bola basket di Indonesia pada
umumnya dalam setiap kejuaraan, baik di tingkat daerah,
nasional mé.upﬁn internasional sgangat menarik bagi penu-
1is untuk menelitinya. Perlu diketahuil bahwa kuatnya re
gu Indonesia adalah menggambarkan kuatnya pemain di da-
erah, gebab pemain nasional semvanya berasal dari dae-
rah. Oleh karena itu ada baiknya bila penelitian juga
dimulai. dari. daerah.

Permasalahan timbul bermula dari kenyataan bahwa
regu Tndonesia belum bisa berbicara tentang prestasinya
di tingkat Asia Tenggara (Sea Games XII, XIII dan XIV),
di tingkat Asia (Asian ‘Games XII}, apalagi di tingkat
dunia (Olimpiade). Regu pelajar dan mahasiswa Sunatra
Barat juga belum dapat berbicara tentang prestasinya di
tingkat nasional melalui POPSI dan PORSENInya. Demikian
juga regu daerahnya belum 10168 pada'bahak kualifikasi
ke POMN X dan kI di Jakarta.

Permasalahan tersebut merupakan hal yang menarik
wntuk dikaji, dianalisis dan diinterpretasikan, sehing--
ga mendapatkan suatu M%simpulén yang dapat memecahkan

permasalahan dan dicarikan jalanEkeluar yang dapat diim
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plémentas%kan 1ebih lanjut. Bertolak dari kajian mela -
1wl mahasigwa inilah diharapkan akan memperoleh penemu-
an-penemuan baru yang dapat mémecahkan permasalahan ren
dahnya prest331 Bola basket di IKIP Padang pada khusus-
nya dan di Indonesia pada ﬁmumnya. Hal tersebut sangat
berarti, sebab faktor prestasi akan menyangkut faktor

prestise seseorang, kelompok (regu), daerah, nasional

dan dapat mengangkat nama dan;marfwbat bangsa.

|| -

IJ

3. Pembatasan Permaslahan )

Sesuai dengan apa yané telah dibicarakan pada la
tar belakang: dan identif;kaéi permasalahan, selanjut -
nyé perlu diberikan pembatas%nnya. Pembatasan ini meli-
puti pengaruh faktor-faktor inteligensi motivasi, si-
kap, tlnggl badan, berat badan, umnur, asal sekolah dan
kemampuan gerak umum maha31swa terhadap prestasi bela~
jar Bola bagket praktek . |

Pada dasarnya pembétaéan ini berkisar pada tiga
pertanyaan wtama, yaitu : (15 Apakah yang dimalksud de-

ngan ubshan-ubahan tersebut ?, (2) Apakah ada hubungan
| antar ubahan—qbahan tersebuti; dalam kaitannya dengan be-
" lajar gerak ?, dan (3) Seber;pa besar pengaruh ubahan-
ubahan tersebut terhadap presta i belajar Bola basket
. praktek, "baik secara bersama-sama ataupun sendiri ?

. Pertanyaan pertama‘méhberikan arah untuk mencari
teori-teori yang relevan, yéhg akan mengungkap permasa

lahan tersebut. Selanjutnya :dicari penemuan-penemuan pe
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nelitian yéng relevan, yang mengungkap hasil-hasil pe
nelitian terdahulu, adalah mengarahkan kepada pertanya-
an kedua. Sedang pertanyaan ke%iga mengarah pada tingkat
‘seberapa pengaruh ubahan—ubéhaﬁ tersebut (bebas) terha-
dap prestasi belajar Bola bask%t praktek, yang jawaban-
nya akan diperoleh melalui ha81l penelltlan ini.

Perlu diketahui bahwa mah351swa FPOX IXIP Padang
terdiri dari tiga jurusan, yaitu jurusan Pendidikan Ke-
pelatihan, Pendidikan'Olahragé, dan Pendidikan Keséiat—

an-Rekreasi. Di samping itu péda jurusan 3 Pendidikan

Olahraga dibuka program D2 da@ D3. XKe semua jurusan dan
program memasukkan matakuliéhiﬁola basket ke dalam in-
tra kurikulernya. Matakuliéh‘ini sesual dengan latar be
lakang_pendidikan dan.bidaqg Qeahlian penulis, sehingga
penelitian di bidang studi‘Bola basket ini merupakan ma

teri yang menarik, oo

4. Perumusan Permasalahan

Setelah diuraikan beberapq permasalahan i, muka, -

maka untuk 1ebih men jelaskan lagi pada apa yang akan di
kaji, selanjutnya permasalahap tersebut periu dirumus-
‘kan. Perumusan permasalahan i@i dimaksudkan untuk menda
patkan rincian secara nyatae pokok-pokok penelitian yang
akan dikaji. Perumusan terseb?t dapat diujudkan  dalam
bentuk beberapa pertanyaan:sebagai berikut :
4.1, Di dalam perkulishan Bola basket pralktek, apakah

'seluruh ubahan yang allibatkan dalam penelitian ini

mempunyai pengaruh yang berartl terhadap hagil bela

jarnya ?
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4.2. Apa@ah terdapat hubdngén.%angberarti antar masing
masipé ubahan bebas'yaﬁg'ailibatkan_dalam penelitian
ini ?' (inteligensi, mgtiwfasi, sikap, umur, asal se
kolah, tinggi badan, berat badan dan kemampuan ge-
rak umum). |
4.3, Dengan méngendalikan ubahan asal seltolah, apakah
'terdapat perbedaan yang berarti antara prestasi be
lajar Bola bhasket prakteﬁ yang diperoleh mereka
yang berasal dari SGO dan non SGO ? ‘

'Perfanyaan—pertanyaan fersebut memberikan arah

kepada apa- yang harus dilakukén dalam penelitian ini.

1

5. Kegunaan Penelitian ‘;

Penelitian ini ingin membuktlkan efektlfltns ha-
sil belaaar ‘Bola basket praktek yang ditentukan oleh be’
berapa faktor (ubahan), ﬂengaL melibatkan ubahan  asal
sekolah sebagal ubahan kontroinya.

Selanjutnya jika ternyata ubahan-ubahan bebas
tersebut memberikan kontrlbuSL nyata terhadap pre stasi
belajar_Bpla basket praktek, maka ubahan-ubahan Terse-
but harus mendapat pefhatianjéepenuhnya cleh para guru
dan pelafih (coach) di dalam melaksanakan pengajaran Bo
la basket dan pembinaan timnja, sehingga dapat meningkat
kkan prestgsi vang lebih baik{ Juga sebagai salah  satu
sumbangan pemikiran baéi PB PERBASI yang sedang menga-
lami perméslahan menurunnfa ﬁrestasi Bola basket di In-
donesia. Akhirnya bagi para ﬁengambil keputusan untuk

membuat perencanaan pelaaaran atau latihan sebaik-baik-

nya, sehlnvga prestasi Bola basket semakin tinggi.



BAB II
PENYUSUNAN KERANGEA TEORITIS DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. DESKRIPSI TEORITIS

Maksud utama melakukan penelitian ini adalah un-
tuk mencari beberapa faktor yang dimungkinkan mempenga-
ruhi prestasi belajar Bola basket praktek sebagai suatu
usaha untuk meningkatkan preséasi»belajar yang lebih ba
ik. Salah satu asumsi bahwa memilih fakbtor-faktor Yang
berperan di dalam pengajaran ﬁola basket sérta mening-
katkan cara penyajiannya akan:memfermudah tercapainya
prestasi yang baik. Hal teréeﬁut menun jukkan bahwa meng
:éji faktor-faktor yang megpéngaruhi prestasi serta ba-

.gaimana penyajiannya merupakan langkah utama. Olah kare

na itu; teori-teori, pendapat-pendapat dan penemuanfpe—l

nemuan yang berkaitan dengan prestasi belajar merupakan
sumber pokok dalam mengembangkan penelitian ini.
Mendapatkan pengetahuaﬁ dan keterampilan baru me
rupakan tujuan seseorang di dalam belajar gerak.-Tengeu
tahuwan dan- keterampilan seéeorang berawal dari diterima
nya informasi. Dengan caraécaia dan tahap-tahap terten-
" tu informasi-informasi tersebht diolah sehingga menyatu

dengan pengetahuan dan keterampilan yang telah ada. MNe-

. lalui proses ini, jika berlangsung terus, maka pengeta-

~huan dan keterampilan seseorang akan menjadi luas.
Dengan demikian, mehdabatkan pengetahuan dan ke-
~terampilan baru identik depgaﬁ proses pengolahan infor-

masi yang dicapai melalui belajar., Teori-teori belajar

16 -
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dan mengajar memberlkan arah kepa a“rak%or—fakﬁbr, apa
danm dengan cara bagaimana program belagar itu dapat di- Aéa
lakukan.

Proses belajar adalah suatu kegiafan yang ada pa
da (dalam) diri si siswa, artiﬁya tentang belajar  ba-
“nyak ditentukan oleh diri siswa itu sendirl, sedang ke-
adaan diri siswa tersebut Befﬁeda—bgda, sehingga lebih
banyak bersifat individu. Hal;tersebut menunjukkan_gdar
nya beberapa faktor yang’berbéda antara individu éatu
dengan yang lain. Beberapa faktor yang dimaksud di de-
lam penelitian ini adalah.: 1ntellgen51, motivasi, si-
kap, tinggi badan, berat badan, umur, asal sekolah, ke-
mampuan gerak uwmnum dan presta81 bhelajarnya. Sebenarnya
- masih banyak lagi faktor-faktér yang dapat mempengaruhi,
prestasi belajar Bola bask;t,rnamun pada kesempatan ini
dibatasi pada faktor-faktor tersebut.

Teori-teori dan pen@ap?t—pendapat serta peneﬁuan
penemuan yang ménYangkuf féktpr tersebut dalam kaitan-
nya dengan proses'belajar—men@ajar (melatih), memberikan
petunjuk bagaimana tingkat'* jemilikan keterampilan ter
tentu dapat diorganisasi dengan sebaik-baiknya, sching-
ga danat memberikan presta51 ‘belajar yang maksimal.

" Dalam hal ini, para pelatih dan guru diharapkan

agar di dalam menyajikan pelajaran hendaknya‘mudah dime
ngerti, d;ingat dan langSqngldapat diterapkan, yaitu pe

lajaran yang cocok dengan‘kemampuan siswa dan 1ingkungan!

1Rad1kun* "Pengembangan Slstem Pembelajaran' Tek
nologi Xomunikasi Pendldikan;(Jakarba : Pugtekom Pendid
dikan, Depdikbud RI, 19847, h. 19.

. MILIK UPT PERPUSTAKAAN
: IKIP PADANG
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Para pelatih dan guru jugé dihérapkan mgngemﬁkakan bebe
rapa kriterla penilalan untuk %engukur prestasi belajar
nya. Hal tersebut menyangkut késahihan dan keandalan da
ri tes yang digunakan, sebab Juga akan menyangkut blng-
gi rendahnya prestasi belajar.

Untuk mengka ji secara 1Lbih mendalam tentang fak
for-faktor tersebut di atas, ﬁérikutini gecara berturut
tufut alkkan dibahas tenténg (1f‘Teori Belajar, kz) Meto-
de Belajar, (3) Prestasi Belajar, (4) Matakuliah ‘ﬁola
basket, (5) Intellgen81, (6) Tlnggl Badan, (7) Motivasi
(8) 5ikap, (9) Asal Sekolah, (10) Kemampuan Gerak
Unum, dan (11) Penelitian yang Relevan.

1. Teo?i Bela jar S

Magalah belajar adalah masalahnya setiap orang ,
sebab setiap orang sejak darl dulu sampai sekarang ten
tu berawal dari tidak tahu mengadi tahu, dari tidalc bi-
sa menjadi bisa, dari tidak mgngerti menjadi mengerti,
dan sebaginya. Anak yang baru, lahir tidak bisa apa-apa,
" tidak tahu dan tidak mengerti, tetapi setelah dewasa’
men jadi manusia yang banyak ﬁ%hu; bisa dan mengerti. Ke
adaan seperti itw tidak lain iadalah terjadi setelah me-
lalui suatu proses yang disebut "belajar". Proses bela-

I

jar tersebut dapat terjadi sécara sendiri ataupun mela

lvi bantuan orang lain, misalnya orang tua, guru, teman,

pelatih dan lingkungan. Sedang proses belajar yeng seca

ra alami biasanya disebut “néluri" dan "kematéngan (ma-
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turacy)", tidak termasuk keloﬁpok yvang disebut "belajar?

. . !
Oleh karena belajar addlah masalahnya setiap ma-

nusia, maka Jjelaslah kiranya bahwa di dalam soal bela-
jar ini terdapat bermacam~méc§m sekali cara pendekatan-
nya. Para ahli fisiologi, ﬂioiogi; pendidikan, pelatih
olahraga, pelatih hewan, péikglogi dan lain-lain mempus=-
nyai cara pendekatan sendiﬁi—gendiri. Dengan demikian ,
maka tidaklah heran kalau dalém teori belajar " banyak
ter jadi perbedaan pendapat, yang berawal dari kenvataqn
bahwa apa yang disebut belaaar itu bermacam-macam. ba—
nyak kegiatan yang oleh haﬁpi% setiap orang dapat dise-
tujui sebagai perbuatan belajér, misalnya mendapatkan
perbendaharaan kgta baru, ﬁen%hafal puisi, nyanyian, na
ik sepeda, berenang baik di ﬁblanimaupun di sungai, ber
jalan, maindténis dan sebaga;nya. Sebaliknya ada bebera
pa kegiatan yang tidak begitﬁ jelas jika dimasukkan ke
dalam katégori belajar, misaipya mendapatlkan sikap sosi
al, kegemaran, pilihan dan-sébapainya..

Berbagal macam definis i telah banyak dikemulan

]

oleh para ahli tentang belajar, kesemuanya itu mempunyai

arah yang sama yaitu menjelaékan mengenal proses dalam
i
belajar.. ‘

Pendapat para ahli (GFonbach, 1954; Spears, 1955

2Rochman Natawidjaja, Cara Belajar Siswa Aktif
dan Penerapannya dalam Metode Henoagar,”(lakarta s Yro-
yek PSPB, Ditjendasmen, Depdikbud, 1985}, h. 4.

Sumadi Suryabrata, Psikologi Pondldlkan, (Jakar
ta. : Tenerbit CV. Ragawa11, 1971), h. 50.
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Skinner, 1958;rHilgard, 194é; étern,-1950 dan lain-lain)
tentang belajar dapat disimpulkan bahwa "belajar" pada
hakekatnya adalah kegiatan yan% dilakukan secara sadar
oleh seseorang yang mengha81l{an perubahan tingkah la-
ku pada diri sendiri, baik da%gm bentuk pengetahuan, ke
ferampilan baru, maupun bentuﬁ gikap nilal yang - -posi-
ti£.% . Dari definisi tersebut diperolen tiga hal  yang
pokok yait% : (1) belajar ﬁémﬁawa perubshan, (2) per-
ubahan pada ﬁokoknya didaﬁat#annya kecapakan baru, dan
(3) Defubahan terjadi karena usaha.

Untuk memahami keglatan yang dimaksud dengan be-
lajar 1tu perlu dilakukan ana1151s untulk menemukan per
soalan—persoalan yang terllhat di dalam kegiatan be-
lajar,.Kalau diikuti model" anallsls sistem, kegiatan be.
lajar tersebut dapat dlbuat suatu model atau digambar -

kan sebagal berikut .5 ‘ 5

masukaﬁ r proseé E keluaran

(input) (process ) (out put)

Gambar f. Model Sistem Analisis.

f

L
[

4Syamsu Mappa, Amlr Achsin dan ST La Sulo; Teori
Belajar Mengajar, (Jakarta : Dikti, Depdikbud, 1983 )h. 1,

58umad1 Suryabrata; Proses Belajar Men rajar 4l
Perguruan Tingei, (Yogyakarta : Andl Offse 198)) h.5.




21

Pendekatén yanngaling sederhana adalah  secara
repgresif, yaitu bermula dari keluaran (hasil belajar) ,
dan dari sini dicari keterangan tentang masukan dsn pro
ses. Mengenai proses belajar tidak pernah seorangpun da
pat menyaksikannya. Suatu proses belajar telah terjadi
dalam diri seseorang, tadak dapat dilihat, hanya dapat
disimpuikan dari hasilnya, yaitu apa yang dapat dilaku-
kan oleh ‘orang tersebut. Tentang masukan, sebagian da-
pat disaksiken, sebagian lagi tidak. Oleh karena itu,
bagaimana pengaruh masukénmmaaukan‘ tergebut  terhadap
kegiatan belajar, itu juga dapat disimpulkan hanya dari
hagilnya. lMemang ketiga hal tersebut hanya dapat dibe-
dakan satu dengan lainnya, tetapi tidak dapat dipisah -~
nya secara nyata. Hal tergebut dapabt dijelaskan - bahwa.
tidak mungkin terjadi proses belajar kalau tidak ada ma
sukan,. demikian tidak ada keluaran tanpa melalui . pro-
seg yang menduluinya. | |

Tentang belajar, Nasu‘tion6 mengungkapkan tiga ba
tasan yaitu : (1) belajar adalah perubahan~perubghan ba
gian urat syaraf, (2) belajar adalah penambahan pengeta
huan, dan (3) belajar sebagal perubahan kelakuan berkat
pengalaman dan latihan. Perubahan yang terjadi sebagal
hasil belajar, dapat dibedakan dengan perubahan yang di
skibatkan oleh fakbor lain, Faktor kematangan (maturacy)

" atauw proses pertumbuhan dan faktor-faktor kondisional

65, Nesution, Didakbik Azas-azag Menpajar,(Ban -
dung : Penerbit Jemmers, 1882), ‘hh. 38-39.
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dalam diri’ 9lswa, seperti kelelahwn, ke jemuan dan peng-—
gunaan obat perangsang yang dapat menyebabkan perubahan -
pada diri atau pada prestasi pelagar g9iswa, bukan meru-
pakan perubahan yang diperoleh sebagai hasil belajor,

‘Tentang maturacy, Drowtzk:y7 mengemukakan  bahwa
‘maturasi adalah suatu kénsep yang digunakan untuk menun
Julkkan proses perkembangan ;ndﬁvidu untuk men jadi dewa-
sa. Maturaqi merupakan suatu pgrtumbuhan yang sensitif
dan rumit, yang tergantung ﬁa&% pertumbuhan orgaﬂik dan
faktor-faktor perkembangan, tidak tergantung pada prak-
tek dan pengalaman sebelumnya. Konsep maturasi menckan-
kan pada pengaruh'ubahan—ubahap internal seseorang, se-
dangkan belajar selalu dihasilﬁan dari interaksi antara
kondisi . lingkungan dan individ?.

Untuk menjelaskan bggai@ana proses belajar itu
berlangsung, timbul berbagai téori. Pada umumnya banyak
kekeliruan.yang dilakukan;-sebéb mereka menganggap bah-
va segala macam bélajar dapat diterangkan dengan " satu
teori tertentu.Sebenarnya sgti%p teori memberi penjelas
an tentang aspek belajar ter%eﬁtu dan tidak sesuai de-
ngan segalé,macam bentuk belajér. Dalgm mempela jari. ka-
ta asing misalnya, digunakan téori agosiasi dan  bukan
problem solving. Sebaliknya; uﬁtuk memecahkan suatu ma-~

! H
salah teori ragosiasi itu sendiri tidak berguna.8

7John N. Drowatzky, Motor Learninv ¢ Principles
and Practices , (Minneapolis, Minnesota : Burgess Pu-

blishing Co., 1975), h. 1. L

8S Nasution; Berbagai Pendekatan Dalam Proses De
lajar Mengajar, (Jakarta : Dina Aksara, 1984), . 132.
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Pecri-teori belajar-yénggdikemukakan oleh 5. Ha-
sutlongdl gini adalah : (i)ﬂtegri.menéobé dan gagal da-
1 Thorndike dan disebut dengan Trial and Error adalah
mempelagarl masalzah bela;ar pada hewan '(kucing) dengan
merintis cara baru, yaitu eksPerlmen. Seekor kucing da-

pat keluar dari sangkar\yang sgcara kebetulan menekan
suatujpélang gehingga ia dapat;membuka pintu. Apakah'ma
nusia juga:selalu bertin&ak'seéara trial and error .da-
lam situasi yang problematlk os‘Ternya'ta tidak. Sebelun
bertindak manusia berplklr dulu, memlllh alternatif ter
baik wntuk dilakukan. (2) Teogl respon kondisi (Conditi
onal response) dari Pavlov.qDélam percobaannya, air 1li-
ur anjing keluar bila mendeﬁg%r bunyi lonceng, yang se-
belumnya dibunyikan pada saati%njing itu diberi "makan. -
Mengeluarkén air liur bila diéodorkan makanan merupakan
hal yang wajar, tetapi mengeluarkan air liur sewaktu men -
dengar bunyl lonceng, tergadliberkat adanya kondl 3i(con
dltloning)r Banyak kelakuaqlsgseorang 41per01eh melalul
kondisi ini misalnya-mgsukzkefas bila mendengar bel ber
punyi, berhenti di jalan Se%aﬁtu lampu merah dihidupkan
dan sebagainya. (3) Teorliasasiagl dari Thorndike, yak
ni hubungan antara ﬂtlmulus dan respon. Hubungan ini
bertambah kuat bila sering dlulanpi dan respons yang
tepat diberi ganjaran berupa @akanan atan pujian, atau
cara lain yang membuat puaé dénisenang.‘ (4) Teori ingat
an verbal dari Ebbinghaus &enéan menggunakan dirinya un

N
]
i

- 97bid.; hh. 133-135. ©
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tuk ehsperlmen dengan menglngat suku kata yang tidak
bermakna sama sekall. Teori 1n% cocok unbuk belagar se-—
suatu yang bersxfat mengharal.;(S) Teori learning  setb
dari Harlow. Ia melakukan e§5p§rlmen~dengan kera - bten-—
tang kesanggupan untuk memeéah%an masalah tertentu. De-
ngan percobaan ini nampak bahw% pemecahan masalah baru
dengan insight tidak terjadi d?ngan melihat struktur si
tuasi itu, .melainkan berkat'pe%ga;aman veng telah -ada
(yang diperoleh). (6)uTeori'rginforcement dari Thorn -
dike dengan "law of effectnya“, yaitu belajar  dibantu

\

oleh hadiah bila hewan coba, 1tu melakukan kegiatannya
denﬂan baik, misalnya ia akan ;enerlma makanan atau ha-
diah 1a1nnya. Hadiah ini ternyata memacl eratnys hubung
an antara stimulus dengan restnsnya.

Masili banyak lagi teoriifeori belajar lain yang
diciptakan, yang dapat dlgunakan sebagai dasar belajar
tprtentu. Dari berbagal macan teorj belajar yang d1010-
takan, di sntaranya dilakukan atas dasar eksPerlmen ter
utama dengan menggunakan hewan coba. Teori-teori teroen
but memberi sumbangan vang berLarga untuk memahami  je-
nis belajar tertentu. Dengan demlklan semua bteori bela-
jar dapat memberi bantuan kepada para guru dalam mempe-
lajari proses belajar mengaaax, termasuk teori belajar
pendidikan gerak. Oleh karena?itﬁ dapat diduga bahwa pa
da kenyataannya ada berbagal Jenlo belajar yang masing-

masing hanya dapat dipelajari dan dipahami dengan teoxri

tertentu saja. L
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Dari beberapa pengertlan, pendapat dan teori ten-
tang belajar tepraebut di muka, nampak adanya penekan-
an pada perubahen yang relatif menetap, karena usaha 8e€
hingga di dalam tingkaﬁ laku manusia dapat terjadi per-
ubahan-perubahan sekejap yang tidak merupakan akibat da
ri hasil belajar. Ada beberapa macanm ujud perubahan se-
begai hasil belajar. Perubahan yang terjadi sebagal ha-
gil belajar dapat atau gering bherupa kemampuan yang ber
{tambah, dapat pula berupa perubahan sikap, minat, peni-
laian terhadap sesuatu dan dapat pula berupa keterampil
an gerak (motor skill) yang banyak terdapat pada olah~
raga. Jadi belajar merupakan proses yang melahirkan dan
mengubah suatun kegiatan melalui jalan latihan yang hi-
asa juga disebut dengan belajar.

Dengan pengertian belajar secara wnum tersebut di
atas dapat dikaji pengertian belajar tentang keterampil
an gerak {(motor skill) yang merupakan gabungan antara
. unsur keterampilan (ketangkasan) dengan gerak (yang me-
nimbulkan gerak). Dalam kaitannya dengan belajar kete -
rampilan gerak, ada beberapa kemampuan menusia yang da-
pat dikategorikan dan dikembangkan melalui belajar. Se-

10 mengkategorikan

hubungan dengén hal tersebut, Gagne
kemampuan menusia menjadi lima, yaitu :. (1) Keterampil-
an Inteligensi, (2) Informasi verbal, {3) Kemampuan Xog

nitif, (4) Kemampuan Gerak dan (5) Kemampvan Sikap.

108 obert M. Gagne; The Condition of Learning,
(New York : Holt, Renehart and Winston, 1977), h.27.
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Berdasarkan pada kategori torsebut di muka, sa-
lah gsatn karakterlstlk khusus dalam belajar gerak ada-
lah adanya kategori keterampllan gerak yang merupakan

I

bagian dari belajar gerak.

Belajar gerak dimaksudﬁan sebagai suagtu  proses
perbuatan atau tingkah laku yang tampak gsebagal akibat
kegiatan otot dan digerakkan ‘serta dikoordinasikan oleh
sistem syaraf. Berbeda dengan keblasaan, keterampilan’
dilakukan secara sadar dan penuh perhatian, tldak sera-
gam, dan memerlukan latihan’yang perkesinambungan untuk
mempertahankannya. ] '

T ahap-tahap belajar ge?ak (motorik) menurut De
Ceccoll adalah : tahap kognitif, fiksasi dan otomasi.
Tahap tersebut menunjukken pentingnya faktor kognitif’
‘di dalam belajar gerak, yaﬁg ﬁengatur getiap éerak yang
dilakukan. Mwla-mula guru memﬁerikan informasi dan men-
demonstragikannya, kemudian siswa melaksanakan dalam
bentuk tugas. Penerapan di}laﬁangan cukup praktis, se-
hingga gerakan ulangan mudah dllqaul an. Koreksl segara
dilakukan, sehingga siswa dapat melakukan gerakan yang
benar dan baik. Pada tahap Qtpma51 ini siswa melakukan
gerakan yang memadai berdasarkan pengalaman,=dan,latih
an yang semakin Banyak dilaké?an akan menjadikan suatu

gerakan yang otomatis, dan geraknnya semakin lama se-

makin baik.'

11De Cecco J.P.; The Psvehology of Learning and
Instruction : Educational Psychology, (Wew York, Tngle
wood Clift , 1974), h. 20.,

[ . N
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Tentang pendidikan gersk, Arma Abdoellah®

men je-

laskan sebagai berikut : bila pola gerak sebagian besar

telah otomatis, pelakunya dapat memusatkan perhatian pa

da faktor-faktor lain yang ada pada olahraga. Fada pema
in Bola basket misalnya, setelah mempelajari menembak
sampal mejadi gerakan yang otdmatis, dapat memusatkan
perhatiénnya pada cara menghindari guard (penjaga/lawan)
agar memperoleh posisi yang lebih baik untuk melakukan
tembakan lapangan. Hal tergebut menunjukkan peptingnya
hubungan antara pikiran (inteligensi) dengan keterampil
an gerak pada permainan Bo;a Bgsket.

Gerakan terampil merupakan suatu taraf efisiensi
dalam melakukan suatu gerak yéng kompleks. Geralkan te-
rampil ‘menun jukkan perkembangan tingkat ketangkasan dan.
penguasaan. Gerakan ferampil terdiri dari dua rangkaian
terpadu, yaitu rahgkaian vertikal.dan horisontal. Rang-
kaian vertikal menggambarkan %ingkat kesukaran dari bef
bagai keterampilan gerakan yang dilakukan dan bisa juga
disebut tingkat kompleksitas. Rangkaian terpadu horison
tal menggambarkan tingkat penguadaan keterampilan yang
dicapai oleh individu, atau bfsa disebut tingkat ke-
t_angkasan.

Rangkaian horisontal ményangkut taraf ketanglhas-
an atau penguasaan keterampilan yang dapat dicapai da-

lam gerakan keterampilan tertentu., Rangkaian ini dapat

1zArma Abdoellah; Pénguasaan Keterampilan Gerak
(Jakarta : P2IPTK, Dikti, Depdikbud 1985), h. 51.
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dibagi ke dalam empat taraﬁ, %aitu : (1) pemula (begin
ner), (2) -menengah (inte:medfate), {3) maju {advance)
dan (4) keterampilan tingéi (highly skilled). Penentuan
terhadap individu termasuk pada klasifikasi yang mana
'dalah rangkaian terpadu horiépntal ini tergantung pada
keterampilan tertentu yané séaang dipelajari. Setiap ka
1i individu mempelajari keterémpilan baru, maka ia ber-
arti berada pada klasifikasi'pemula, dan selanjutnya de
ngan berkembangnya taraf penguasaan keterampilan itu ia
meningkat ke dalam klasifikaqi selanjutnya, Klasifikasi
dalam rangkaian terpadu hoiigontal ini berada dalam se-
mua klasifikasi rangkaian1¢efpadu vertikal.

Berkaitan dengan belajar gerak, Blooer5 dan ka-
wan~kdwannya telah mengembanékan konsepsi belajar ten-~
tang perilaku manusia yang terdiri dari tiga'ranah (do-
main), yaitu ranah kognitif,éafektif, dan psikomotor .
Dengan pengembangan konsepsiitersebut terjadi perubahan
yang besar atas situasi ﬁendidikan dan cara menghadapi
situasi dl sekolah. Mula—mula diterbitkan buku +{entang
ransh kognitif oleh Bloom (19)6), kemudian menyusul bu~
ku tentang ranah afektif oleh Krathwol (1964), dan ter-
akhir menyusul pula buku tentang ranah psikomotor oleh
Ilarrow (1971). Sebenarnya ke?iga ranah tersebut menjadi
satu kesatuan yang utuh &angﬁmerupakan ujud pribadi ma-

nusia seutuhnya. Pada kenya%aannya tidak dapét dipisah,

' dan cara pemigahan ini hanya ' untuk mempelajarinya.

13Bloom, dkk. (Benvamln o.(Ld ), Taxonomy of Ldu
cational Objective, (New York : David Fic. Kag Comnany ’
1956), hh. 7-8.
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Sehubungan dengan koése%si belajar geralt, . ranah
psikomotor dari'Harrow14 mengk%munikasikan pengertian
semua gerakan manusia ygng'dilékukan secara sadar, da=’
pat diamati. Ta menyusun klasifikasi geraken tubuh manu
sia dalam susunan atau hirarki: yang kontinum mulai da-
ri perilaku gerak yang tingkathya‘terendah sampai pada
yang teftinggi, yaitu : (1)lge}ak refleks, (2) gerak da
sor Tundamental, (3) kemamﬁuan‘perseptual, (4) kemampu-
an fisik, (5) kemampuan keterémpilan, dan (6) komunika-
' 8i non-deskursif,

Gerakan refleks terjﬁdi,tanpa sadar, sehingga hu -
kan. meruﬁakan gerakan yang aiiakukan dengan kontrol ke-
mauan si pelaku sendiri. Pdia‘gerak mulai dibentwlk pada
bayi umur gatu téhun. Gerakanjgérakan ini merupakan po=-
la gerakan terpadu yang menjaéi dasar bagi gerakan te-
rampil. Gerak dasar ini ada tlga subkategori, yaitu ge-
rakan 1ok0motor, geraxan non—lokomotor, dan gerakan ma-~
nipulatif.

‘Kemampuan)(ability)-péésepsi menyangkut semua mo
dalitas persepsi, yaitu‘stimuiu5=yang diterima diterus-
kan ke pusat syaraf.atau otak?untuk diinterpretasi.‘Ke—:
mampuan fisik merupakan dasar untuk mengembangkan gerak
yaug terampll. Baglan-baglan yang tergolong dalam kemam
puan fisik adalah daya tahan (endurance), kekuatan atau
strength, kelentukan, keCepatén, dan kelincahan.

it

14An1ta Harrow; é Taxonomy of The Psychomotoxr Do
main, (New York : David lc. Kay Company Inc., 1971)h.31
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Jika dikaitkan antara;begajar gerak pada perkuli-
ahan Bola basket dengan taxonoﬁy Harrow ini, maka bela-
jar Bola basket termasuk pada klasifikasi tingkat ke 1i
ma (gerakan terampil) yang berarti telah melampaui ting
kat 4, 3, 2 dan 1. |
?stilah keterampilanlgéiak menurut Gagne dan
Briggs15aialah suatu rangkaiaﬁ‘respons gerskan terpadu
vang menyatu dalam un juk gerak (performance) yang unilk.
{eunikan yang dimaksud adalaﬁ:kekhususan untuk cabang-
‘cabang tertentu misalnya kﬁusﬁs-untuk Bola basket, Ba-
lap sepeda, renang dan sebagainya. Masing-masing cébang
mempunyai gerakan térampilvyéég berbeda.

16 mende~

Senada dengan Gagne dan Briggs, Singer
finisikan keterampilan gerak ;ebagai gerakan otot atau’
gerakan tubuh untuk mensukses#an‘pelaksanaan aktivitas
yang diinginkan. Dari pengertian ini maka keterampilan
gerak pada Bola basket merupakan gegala upaya otot tu-
buh wntuk dapat memainkan bolé (sesuai dengan peraturan)
migsalnya melempar, mendribel,fmenjaga lawvan sampal pada
akhirnya memasukkan bola ke bésketa

Pengkajian ranah psikoﬁotof tersebut, jika dihu-
bungkan déngan belajar gérak ~Bola basket dalam peneli-
tian ini merupakan gambaran téﬁtang komponen kemampuan

dan taraf pencapaian dalam penguasaan gerak Bola bhasket.

15Robert N. Gagne ahd_Z.J. Briggs; Principle of
Instructional Design; (New York : Holt, Renehart and
Winston, 1979), h. 89. S ' '

T6pobert N. Singer; Motor- Learning and Human Per
formance;(Hew York: Mc Millam Publishing Co.Inc., 1980)
h-- 32. B i " -
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2. Metode Mengajar ”
‘ Pengertian men a'ar;fﬂésution17 memberikan defi-
nisi tiga)macam, yaitu : (1),£engajar adalah menanankan
pengetahuan kepada anak, (2) mengajer adalah menyampai-
kan kebudayaan kepada anak, &én (3) mengajar adalah su-
atu aktivitas mengorganisasi ateu mengabur lingkungen
‘sebaik—baiknya dan menghubungkammya dengan si anak, se-
hingga terjadi,proseé belajar, Pada definisi pertama me
ngandung qrti péngajaran yéngiberpusat pada guru (tea-
cher centered), sebab gurulah?yang.memegang peren utama
~ dan fersifat‘intelektual, Sepéb menekankan segli penge-
tahuan saja. Definisi ke dug‘?ampir bersamaan dengan de
finisi pertama, sedang defini?i ke tiga befpusaﬁ pada
‘siswa (student'centered), sebéb'guru hanya membimbing
anak dan yang belajar ada;ah'ﬁari pihak anak Sendifi se
cara akbif, berkat‘usahanyé.spndiri, sehingga suru her-
peran sebagai pemimpin beléjar (manager of learning).Da
Ti penger#ian tersebut.seléﬂjutnya-dikatakan bahwa ti-
dak ada pgrbedaanfantara péﬁgértian mengajar dan mendi-
dilk, sebab uvnsur mendidik.ﬁeléh‘termasﬁk ke dalam seti-
ap usaha mengajar. |
Sejalan dengan definis;.di ataé, Knapp dan lag—

man men jelaskan bahwa mengajar adalah keglatan meng-

s, Wasution; Didaktik Asas-ﬂsas Mengajar, (Ban
dung : Penerbit Jemmars, 1982}, h. 8.

. 1801yde Knapp and E. Patricia Hagman; Teaching
Methods for Physical Education, A Texthook for Seconda-
ry School Teachers, (New York, Toronto, T.ondon : Mc.
Graw-Hill Book Company, Inc., 1953), h.3.
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?f
organisasi siswa unfuk mendapatlkan pengalaman belajar .
Tujuan dari mengajar adalah m%mperoleh perubahan abau
pertﬁmbﬁhan bagi si pelaku beiajar.(learner). . TFaktor
yang sangat penting dalam menéajar adalah bahwa seorang
guru hanyalah menyusun (arranged) atau mengorganisasi
lingkungan untuk belajer dan merangsang serta membantu
menunjﬁkkan kegiatan si pelaku belajar di dalam . ling-
kungan belajrnya. Setiap péléﬁu belajar harus melakukan
kegiatan belajar sendiri. Jadi mengajar hanyalabh meng-
arahkan siswa kepada belajar:aengan lingkungan dan mem-
pertinggi efisiensi proses belajar itu sendiri. Selan-
jutnya disebutkan bahwa alaté?ang dipergunékan . untuk

mengorganisasi dan menunjukk@n bengalaman belajar siswa

disebut metode mengajar. i

.Pengalaman—pengalaman:secara jelas menun jukkan
bahwa metode mengajar sebagai alat yang digunakan untuk
mendorong belajar di dalam situasi yang secara nyata,
oleh seorang guru yang.sedang memimpin kelas. Tugas gu-
- ru olahraga tergolongnmemimpin siswanya di dalam berba
gai variasl kegiatan gerak (%otor activity) sebaik mung
kin dengan melakukan perencaﬁaan,(planning) yang jelas,
supervisi, administrasi, memimpin (managing), membim-
bing dan menilai hasil pengalaman belajar siswa dengan
ba’ik . |

;
Tentang metode mengajéﬁ, Sudirdjo19

menyatakan se

'
!)

195udirdjo; Metodik Umum, (Yogyakarta : Team PPTF
IKIP Yogyakarta, t. t.), he 1. -




33
bagal beiikut metode mengagar juga dapat diartikan se
bagai suatu cara yang dlgunakan oleh guru {dosen) dalam
menga jarkan satuan materl-pelagaran_dengan memperhati -
kan keseluruvhan situasi belajﬁr wntuk mencapai tujuan.
Kegiatan ini merupakan kegiafan guru delam mengelola ja
lan (proses) belajar mengajar, dengan menfokuskan pada
kepentingan sisva. Ketepatan-guru dalam memilih metode

akan menentukan hasil belagar yang baik.
Sependapat'dengan_hgl ﬁersebub "ageyz mehje—
laskan sebagai berikut :‘sﬁréﬁegi kegiatan belajar kete
rampilan gerak yang baik adéléh'kalau proses belajar me
ngajar itu dapat membangkitkaﬁ proses belajar &ang

efektif, dengan memperhatikan  tujuan khusus pengajaran

vang telah ditetapkan, gebab hal itu aken mempengarvhi:

‘penetapan behan pelajaran,‘pe@ilihan metode, media peng
organisaéian pelajaran, dan hésil gserta nilai yang di-
capal.

Seperti telah dikaﬁakaﬁ di muka, bahwa tidak ﬁda
satu metode perkuliahan yang baik digunakan untuk semua
materi kuliah dan cocok untuk bagi semua dosen. Olah ka
reéna itu,'di dalam perkuliéhan tidak henya digunakan sa
-tu metode saja, -akan tetapi digunakan beberapa  metode
vang biasanya disebut dengén metode gabungan. Dengan de
mikian maka perlu dipelajgri‘berbagaifmacam metode de~

‘ngan berbagal karakteristiknya masing-masing. Metode me

2OHaus B. Wagey, Penggunaan Prinsip-Prinsip OBSA

dalanm Sbategj Belajar Mengajar Feteramniian Gerak, (da-
Yarta © P2 LE.K '—”’J“le’ff,—ﬁg"éikbud 1985, 1. T8, ’




ngajar sebaiknya dipakail secara luwes (flexible), bila
ada metode yang berbeda-beda itu gebaiknya jangan diang
gap bertentangan, tetapi semuQnya dapat saling meleng-

_kap1?1

Jadi pada kenyataannya éélam gatu pengajaran da-
pat menggunakan lebih dari satu metode, tergantung pada
" {tujuan, situasi dan kondisi’lingkungan vang ada.

22 menyatakan se

Sehubugan dengan itu, Roestiyah
bagal berikut : setiap jenis Eeknik penfajian (metqde )
hanya sesual atau tepat untukimencapai guatu tujuen ter
tentu, untuk tujuan yang bqrbéda guru harus menggunakan
teknik penyajian yang berbéda;pula. Oleh karena itu se-
orang guru harus mengenal, meﬁpelajari dan menguaéai ba
nyak metode, sehingga mampu-ménimbulkan proses bglajarH
mengajar yang berdaya guna dag berhasil.guna. Di. dalam.
per?ullahan Bola basket, pemlllhan suatu metode menga-

jor, yang penting adalah dldasarkan terutama pada segi

kemanfaatannya (tercapainya tuguan pengajaran).

3. Prestasi Belajax

Hasil belajar yang oleh Woodworthz3 disebut de
ngan achievement, adalah sebdéai suatu kecakapan nyata
yanﬂ dapat diukur secara 1angsung melalui tes. Keberha~-
silan setiap kegiatan belagar selalu diukur dari hasil
belajarnya. Artinya, keglatan belaaar itu dianggap baik
apabila hasil belajarnya menéngkat gesual dengan apa

yang diharapkan sebelumnya.-%

i
i

azRoestlyah M. K.,Yumlatl Suharto; Strategl Dela -~
. joar Mengajar, (Jakarta : Bina Aksara, 1985), h.l.

23R obert S. Woodworth dan Donald E. Marquis; Psy-
chology, (NWew ".York : Henry Holt Company, 1957), h.23.
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Pendapat Subiyanto Wirdyud024 tenfang hagil bela
jar adalah suwatu kecakapan seégorang dalam hal perkem-
bangan dan pertuﬁbuhan untuk mencapai ke tingkat kedewa
saan jasmani dan rokhani dengan melalui suatu  proses
kegiatan yang iangsung dapat diukur dengan tes. Tenilail
~an ini dapat berupa angka, huruf atau kode lain. Keber-
hasilan atau kegagalan-akademik seseorang dipengaruhi
oleh kemampuan motorik, kemampﬁan sosial dan Kemampuan
emosionalnya. Anak yang mempunyal keterampilan motorik
dan emosional .yang baik, akan .cenderung mempunyail inter
aksi sosial yang baik pula, sélanjutnya alkkan membantu
<eberhasilan-keberhasilan akademik anal’ tersebut.,Z?

Dalam pendidikan olahraga, hasil belajar yang di
harapkan dengan berbagai aktiyitas jasmani adalah untuk.
meningkatkan kesegaran jasmani, meningkatkan keterampil
an dalam berbagai macam cabang olahraga yang tercantum
dalem program studi pendldlkan olahraga, yaltu pengeta~
huan, penvertlan dan mengembangkan psiko~sogial.” Demi-~
an juga dalam pengajaran olahraga Bola basket, hasil be
lajar yang inpin dicapai adalah kemampuan kognltlf ke
mampuan afektlf dan p31konotor.

Berbicara tentang hasil belajar, tidak dapat di-
leﬁaskan dari pembicaraan ten?ang tes, pengukuran  dan

evaluasi. Pada dasarnya ke tiéa bentuk (unsur) ini mem-

24Subiyanto Wiroyudo; Teknlk Evaluasi Hasil Be~
lajar, (Yogyakarta : Yayasan Pancasila, 1974), h. 5&.

25Sorachan, W.D., dan S.J. Bender; Teaching Elemen
tory Health Science, (London : Adison VWescely Yublishing
Co, 1975), h. 101. P .
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berikan bentuk hasil belajar.;Pila ke tiga unsur terse
but dikengkan terhadap pengeﬁ%huan, maka hagil Dbelajar’
nya tentaﬁg pengetahuén,.déﬁ ﬁila tesnya dikenakan ter-
hadap ketefampilan, maka hasif belajarnyapun menunjulk - .
kan hasil ?elajar keteramgiléﬂ.

Pada penelitian ini mengkhususkan kepada  hasil
belajar‘kéterampilan gerak befmain Bola basket. Untulc.
menguqu hasil belajar ini, Anéstasiz6'menyebutkan.bah—
wa mengukur hasil belajar adaiﬁua cara, yaitu : (1) de-
ngan. tes standar yang berisi prosedur. dan pedomam peni-
laiannya; dan (2) tes buatahwépru,=yaitu tes yang dibu-
at oleh guru sendiri, sehinggé berbeda antara tes satu
dengan tes lainnya. { .

.Hasil belajar menufut ﬂétawidjaja27 mempunyai ka-
dax keiestarian yaﬂé sangat té?gantung pada kelestarian
atau keberartian apa-apa yang-dipelajarinya bagi diri-
nya sendiri.'Keberartian ini ggdikit banyalk divengaruhil
oleh peran serta keaktifan éiéﬁa itu sendiri dalam ke-
seluruhén TIOgram proses belai%r mengajar. Hasil Dbels~
jar yang mengendap paling lesﬁ?ri bagi dirinya adalah
vang diperoleh dalan kegiat%n pelajar secaré pribadi
dan dihayati sepenuhnya. :

Belajar'adalah suatu pfbses pembentukan atau per

uhahan tihgkah laku pada diri‘seseoréng. Pembentukan dan

i

26Anne Anaétasi; Psvchdiogical.mesting, (Hew York
The Me Millan Company, 1965, h. 261,

2TRochman Natawidjaja; Cara Belajar Siswa Akbif
dan Yenerapannva dalam Metode Mengajar,{Jakarta : Tro- -
yek PSPB, DitJendasmen, Depdikbud, 1985), h.2.

T'
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peruhahan tlngkah laku itu dapat tergadl dalam  bentuk

pengetahuan, pengertlan, keblasaan, keberampllan, sikap

dan persep81 seseorang terhadap sesuatu. Yang jelas, se
seorang yang telah mengalami suatu peristiva belaJar,
alkan memlllkl seguatu atau mampu melakukan sesuatu yang
sebolumnya tidak dimiliki atau ‘tidak dikuasainya.

Jadl ha81l belajar dapat berupa kebiasaan, kete~
rwmpllan, akumula81, persep81, gikap, nilai, tlngkah la
v, pengertian, pengetahuan, kemampuan dan sebagaln;a.
Hasil belajar yang berupa keterampllan adalah perbuatan
" atau tingkah laku yang‘namﬁak}éebagai akibat  kegiatan
otot dan digerakkan serta dikabrdinasikan oleh sistem
syaraf. Berbeda dengan keblasaan, sebab keterampilan dl
J.eloukan . secara sadar dan penuh’perhatlan, tidak ser gmn.
.dan memerlukan latlhan,yang berk351nﬁmbungan untuk mem-
pertahannja. : . |

Secara harfiaﬁ, sebagai suatu sistem belajar me-
ngajér, sebenarnya dapat-ménéﬁankan (membuat suasana) pa
da. keaktlfan siswa secara flSll' mental, intelektual,so
‘siao dan emOSlondl guna- memperoleh hasil bnlagar yang

berupa perpaduan antara matra kognitif,'afektlf dan psi

komotor. !

Sehubungan dengan hal tersebut, S113:"yasunrlamtJ:i'28

men jelaskan sebagail berikut :fprosas pengajaran yang ba

ik hendaknya dapat menciptakan proses atau cara berpi-

i
: ]

28 Yuyun S. Suryasumantri btratepl Pengembangan

{ekuatan Penalaran; (Jakarta : BE3K, Depdikbud.,1975 )y
11. 2. i o

d.
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kir @nak didik secara induk%ifﬁdan deduktif atau dengan
kata 1ldin &élam proses peng%jéfan.hendaknya terdapat su
atulprSGSjpénalaran. Oleh 3aréna itu, dalam - kegiatan
belajar Bo;a-baskeﬁ dapat_dijeiaskan bahwa yang meléku—
kan\kegiaténubelajar adalah jaémaninya, namun yang meng
gerakkén adalahfpikif atau,nél?pnya. Untuk mendapatkan
hasil bélajar yang baik, makahharus ada keserasian anta
ra penalaran dan keterampilén,iatau antara keglatan_jas
mani dan rokhani, yang dalam‘béntuk hubungan keserasian
ini Biasa Qisebut ‘motto "menséna in corpore sano',
-;Fakﬁor—faktor yang méﬁpéngéruhi'hasil belajar sa
- ngat béﬁyaﬁ, namun Suryabraﬁgzg méngelomPOkkannya kelda
Jam baéan Sebagi berikut :
' . alam .
lir}‘"‘lgkwlgan { sosial

4

r luar kurikulum

i)

program

: ' - inat: : .
T instrumental sarana/fasil.

3

guru

Taktor-faktor< f-'f .~ Fisiologis
’ kondizi fio {E umum |

_1og%s ' indera

minat

—- dalam kecerdasan
bakat

motivasi

kondi&i psi
kologis

kemanpuan
kognitif

Gembar 2. Bagan.TFaktor-Faktor Yong Mempe-
© ngaruhi Hasil-Belajar.

29Sumadi_-Suryabra’ca';-,f]?rdses Belajar Mengajair di
Perguruan Tinggi;(Yogyakarta : 'Andi Offset, 1983),. h.T.

-
o



: 59
<-l
Jika dilihat ﬁada.bagamgdi muka, maka faktor me-
tode mengaﬁar dapat dimasukﬁanike dalam kelompok insfru
mental, yaitu begaimana menylapkan kurlkulum, program .,
sarana, fasilibaq, dan guru termasuk bagaimana memilih
metode (cara penyampalan pelajaran) yang cocok untuk di
pergunakan. Hal tersebut menuﬂjukkan bahwa di samping
kecakapan guru, “ia juga harus dapab memilih metode me-
ngajaxr dan memnergunakannya dengan tepa%, sehlngpa akan
memudahkan berlangsungnya proses belagar mengajar de—
ngan. baik. u J
; Dquan menggunakan keréngka pemikiran' térsebuf
di atas, neka dapat diidentifikasiken bahwa dalam bela-
jarlmengandung tiga persoaian;pokok, yaitu : (1) perso-
,alan'mgnggpai input, yaitunpéfsoalan mengenai - faktor -
‘faktor yang mempengaruhi hési; bélajar, (2) - persoanlan
.menéenai proses, yaitu persoaian tentang bagaimana bela
jar itu berlangsung dan prinsip—prinsip apa yang mempe-
ngaruﬁi pfoSes belajar itu. F?raoalan inilah yang meru-
pakanipergoalan inti dalam psikologi belajar. (3) perso
alan mengenai keluarah (ouf.ﬁﬁt), yaitu persoalan ten-
tang haSll belajar. Persoalan ini berkaltdn dengan tuju
an pendidikan, yang selanjutnya di jabarkan dalam tujuan
pengajaran. Kaitannya dengan metode mengajar, yang pen-
tlng adalah bagalmana memilih dan menggunqkan metode me
ngagar dengan tepat, sehlngga pengajaran Bola basket da
lam penelltlan ini akan memperoleh presta91 belajar se-
sual dengan yang dlharapkan. Khusus pengajaran. Bola bas
ket di sinl‘terhadap mahaslswa FPOK IKIP_Padang._

]
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4. Matakuliah Bola basket - ﬁ

Bola basket menurut ProstBO adalah jenis perma
inan yang menggunakan bola~be§ar, dimainkan pada suatu
daerah yaﬁg disebut court. Tim terdiri dari lima orang.
dan tuguan permainan adalah usaha memasukkan bola ke
baske?, lawan dan menghalanﬂl lawan memasukkan ©bola ke
basket sendiri. Permainan dlmulal dengan méngundl bola
"dengan lompatan antara ke dua pemaln -yang berlawanan di
itengah lapangan. Bola boleh-d;gelundungkan, dllempar
dipanﬁulkan dari. pemain lainiéBola Jjuga boleh‘digiring,
dilalkukan.' dari lemparan atau ¢app1ng bola pada lantail,
- dan dlpantulkan sekall atau beberapa kali. Sekor diper-
oleh denggn memagukkan bola kg basket ' lawan selama da-
lam:pe;maingn dengan nilaﬁ‘dug‘atau tigs, dan ﬁntuk-tem
bakan hukuman_(pinalty shotj'ﬁengan-nilaiisatu.

“ Bola basket adalah termasuk jenis olahraga
yvang ‘dikuliahkan secara kuriﬁuler pada mehasiswa  FFOK
IKIP Padang di semua Jjurusan . dan program studi. . Tujuan
perkuliahan adalah untuk memberlkan bekal pengetahuan‘
- dan k§ten§mpilan mahasiswa, sehlngga diharapkan nanti~
nya ia dapat mengajarkannya'éila menjadi guru olahraga
kelak, Pérkuliahén;dilakukénééecara teori dan’ praktek
sehingga hasil belajarnya teédiri dari dua macam, yang
: akhlrnya dlgabungkan. Namun demlklan, sesval dengan pem
' bicaraan di muka, maka pada penelltlan ini menfokuskan

pada hasil belajar Bola baskgt yang berbentuk praktek.

: 3OReuben B. Prost Cureton Jr., uncxclopedla of
Phys1cal Fducation, Fitness, and Sport, (Fhlllplnbs Ad-
Tiso -Wesley Publishing Company ine., 1977), h. 23.
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! dalam permalnan Bolé basket SLocker31 menye-

butlan ada empat unsur pokok,uyaltu : (1) mengoper dan
menangkap, (2) dribbling, (3 )flrama hitungan dua (two
count rythm, dan (4) tembakan ke basket. Untuk mengajar
atau'melatihkan Bola basket ini pada pemula, ke empat
unsur inilgh yang digarap lebih dulu, dengan asumsi bah
va. setelaﬁiorang menguasaiiunsur—unsur tersebut dengan‘
sendirinyé'sudah‘dapaf bepmain, walaupun mungkin masih
‘dalam taréf yang sedephana; Tntuk mematangkan lagi sam-
rail pada tingkat yang maksimal adalah tuga;s para . pela-
tih (CQachQ yang biasanya teréapat di perkumpulan atau
ornanisasi‘olahraga masyarékaé Jadi dalam hal ini tu-
gas guru adalah menga jar 51swa di sekolah, sedang tugas
pelatih. adalah melatih untuk menlnpkatkan prestasi. Hal
tersebut dapat dibedakan berdasarkan tujuan dan situa-
ginya, walaupun pada kenyafaannya‘tugas gurt dan pela-
tih adalah sama, ya%tu gurd sébaiknya dapat menjadi pe~
iatih dan sebaliknya pelatihp%n sebaiknya dapat ménjadi
guri. . f

| 'Sehﬁbungan denganihal'ferSebut, Harsuk152 menﬁe
laskén sebégai berikut : sebeﬂarnya tidak ada juransg pe
misah-éntéfa tugas guru olahraga dengan pelatih olahra-
ga. Kalan Eda, maka tugas gury olahraga pada dasarnya
adalah.memperikénpendidiyan‘o;ahraga vang elementer pa

da siswa-siswa pada berbagai jenis atau cabang olahraga.

"

31Gerhard Stocker dkk., Bola Basket Dari Permain
Sampai Pertandingan, (Jakarta : PT. Gramedia, 1984 ) ,h.2

32Harsuk1;"HubunganIlm,u Olahraga Dengan Profesi
Kepelatihan", Kumpulan Makalah Diskusi Ilmiah Berkala
XOAT, XKV ,{ Jakarta : KONL Pusat, 1986), h.105.
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Sedang pelatih olaliraga biaSagya memberikan latihoan pa-
da olahragawan dalam satu cabéng olahraga saja, apakah
itu pada %ingkatan perkumpulah perserikatan, . daerah,
propinsi maupun tingkat nasional.

| Menhrut.sejarahnya, peﬁmainan Bold basket ini di
cetuskan oleh Dr. James A. Nai%mith, salah seorang guru
olahraga pada Young HMen's Cprigtian Agssociation (YRCA)
di Springfielq, Massachuseté, hmerika Seriket pada_ta-
hun 1891-.35 Gagasan yang méndgrong terujudnya permain-
an Jola basket ini adalah adanya kenyataan Dahwa  pada
waktu itu keanggotaan dam pengunjung sekolah tersebut
semakin havi semakin merosot., Penyebab utamanys adelah
rasa bosan dari para anggota délam mengikubi latihan se
nam yang gergkannya dianggap m@notun.dan kaku, -Sedang -
kebutuhan yang dirasakan pada ¢usim dingin adalah untuk
tetap melakukan clahraga yang @enggembirakan dan mena-~
rik sangat mendesak. “

Menurut perkembangannya; mulai dari awal dicetus

it
kannya permainan ini masih sangat sederhana peraturan-

nya, lemudia n dari tahgn ke t;hun mengalami perubahan
sesual dengan perkembangan polé pikir dan kebudayaan ma
nusia ibtu sendiri pada jamannyé;

Permainan Bola basket iﬁi masuk ke Indonesia se-~
benarnya swlah sejak jaman penjajahan ﬁelanda yvang di-
bawa ©leh para pédagang_cina-dan dimainkan oleh sebagi-

an kecil masyarakat Indinesia.34

53pB,PERBASI; Buku Pedoman PERBASI, (Jakarta: Te
ngurus Besar Periode 198T-T985, 1956), h. 2.

341p1d., n. 11.



i 1%

Sekitar tahun 1945 bardiah nampak perkembanganya
dimainkan dl berbagai kota, khususnya di daerah Yogyae-
karta, Sala dan sekitarnya. Pada sagt itulah sedang me-
muncaknya perjuangan bangsailndane81a merebut Xkemerde-
_kaan yang berhasil pada tanfrgél 17 Agustus 1945. Per-
kembangan permalnan Bola basket terus dimainkan, sehing
ga nada "PON I tahun 1948 di Sala Bola basket ikxult di-
pertandingkannya sampai pada:PON berlkuLnya. Orgaq}sa-
sinyapun dibenahi, sehingga péda tahun 19571 berdiri Per
satuan Basketball Seluruh Indonesia (PERBASI) sebagail
satu~gatunya induk organisésiibola basket tingkét nasi-
onal yang berhak dan berkuaglﬂan mengatur perkembangan
Bola basket di Indone31a. u

Untuk mengukur keteramﬁilan atau kecakapan berma.
in Bola_basket seseorang seca?a pasti sangatlah sﬁlit
tidalk seperti mengukur 1ari déngan detik, lemparan dan
lompatan dengan meter,'serﬁa gngkatan dengan gram  dan
sebiwainya. Alat yang dipakai untuk mengukur kecakapan
bermaln Bola basket secara pastl belum ada, yang sudah
diusahakan orang adalah (1) mengobservadi selama mereka
bermain oleh para ahli (judge) yang selamna ini juga di-
1akukan oleh PB. PERBASI. (Z)Jmembuat tes standar, yo-
itu mengetes béberapa unsur pékok dalam permainan, di=
:nilai dan diinterpretasikan..Cara pertema adalah nilai
pcrﬂalnan langsung, sedang. cara ke dua adalah nilai ti-
dak langsung, jadi nilal yanglhanya ‘dapat menggambarkan
atan memperkirakan kemampuan bermaln seseorang.

Cara.pertama sangat sulit untulk dll%ksanakan Do~

1
1

!
i
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da penelitian ini, sebab kufaﬁﬁnya"tenaga.ahli (judge) s
waktu dan tempat (lapangan) yang mpmadal untuk memberi-
kan kesempatan bermain bagi sqluruh sampel penelitian .

Untuk cara yang ke dua} berbagail ﬁacam jenis tes
yang telah ‘dibuat oleh para ahll sesuai dengan  tujuan
dan kelompok atau jenis pemaln yang- dikenakan. Salah sa
tu jenis tes standar yang cocok untuk penelitian iqi..

dalah "Tes Johnson" 35_ yang=mengukur keterampilan ber
main seseorang putera tlnﬂkat sekolah lanjutan dan per-
guruan tinggi. Irlterla pengukuran tes Johnson ini dida
sarkan pada sekelompokrpemainfbaik (good) dengan W = 50
dan selkelompol pemain yang kugang baik (poor) dengan
= 130, Jenis tesnya adalah (1) passing, medien untuk
183 pemain adalah 11 dengen range antara 2 - 0%, validi.
-tasnya r = .785, feliabilitaéﬁya r = ,796. (2) Tes drib
bling, medien untuk 183 pemaln adalah 22, dengan Tange
antar 10 - 29, valldltasnya r = .651, reliabilitasnya
r = .780. (3) Tes shooting, medlan dari 183 pemain ada-
lah 9, dengan range antara 2 — 18, validitasnya r =.713
pelisbilitasnya r = 731, ‘Sedang jumlal untuk ke tiga
tes. tergebut untuk 183 pemaln antara 16 = 68, validi -
tasnya r = .880, rellablllyasnya r = .890,

Tes Johnson ini juga télah dilengkapi dengan tu-
juan, petunjuk pelaksanaan’ dan cara penllaJannya sesual
dengan persyaratan suatu tes, serta mudah dilaksanakaun.
Oleh karena itu; dalam penelltlan ini digunakan  "Tes

Johnson" .untuk mengukur prgstaSL belajar Bola basketnya.

1y

35

35Cha:cles Harod HcC Oloy dan Norma Dorothy Young
Test and Measurement in Health and Physical Education ,
(fiew York : Application-Century-Crofts, Inc. 1954 )h.244

-
|
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5, Inteligensi .

Banyak para abli telah memberlkan definisi ten-
tang inteligensi, misalnya. Wechler dikutip oleh Hadito
n036 menyatakan sebagai berlkut : inteligensi adalah
suatu kecakapan global atau raﬁgkuman kecakapan seseo—
rang untuk‘bertindak secara;tefarah, berpikir secara ba
ik dan bergaul dengan lingkungénnyalsecara efisien. Da-
definisi ini model-dua-falctor Spearman nampak jelas ya-
itu faktor G (general) dan fak%or 8 (speeific). b

Selaﬁjutnya Yechler menéartikan global  Bebajgal
gambaran tingkah‘lakﬁ individufsebagai keseluruhan, se;
danglkan, rangkunan mengandung artl adanya faktor -faktor
spesifik 'yang berbeda satu dengan yang lain. Makin tua
seueorang, sampal 1 pasa remaga, makin banyak faktor -
faktor spesmflknya. ﬂ

Definisi lain dari Cruze” ! dinyatakan bahwa in-
teligensi adalah kemampuan untﬁk menyesuaikan secara te
pat terhadap situasi baru yang berbeda—beda..ﬁ Termasuk
.dalam kategorl ini adalah kemampuan mbuk belajar, ke-
mampuan untuk menghitung, kemampuan menghdaptaal dan ke
mampuan untuk memecahkan masalah. Dengan demikian maka
oranﬁ yang leblh tinggi 1ntellgen81nya ddalah orang yang

mendapatkan banyak informasi, leblh banyak keterampilen

dan belajar lebih giat dan berhasil.
p

36? J.Monks, AMP, Knoers, Siti Rahayu Haditono ;
Psikologi Terkembangan, (Yogyakarta t Gajah lMada Univer
sity Press, 1982), h.201,

37Wendel W. Cruze; General Psychology Tor Col-
lege Student, (New York : Prentice Hill, 1951), h. 297 .

I
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i
. Dalam dunia pendidikan*dan—pengajaran,': ”asalah

1ntellgen51 merupakan salah satu masalah pokok, karena
itu tidak mengherankan kalau masalah tersebut banyak dl
bicarakan orang, baik secara khusus ataupun sambil lalu
dalam pertautannya dengan fakﬁor lain. Peranan ~inteli-
gensi dalam pendidikan ada"yaﬁg menganggap demikian pen
tlngnya, sehlngga dipandang dapat menentukan hasil be-
lajar; sedang di sisi lain ada yang menganggap bahwa in
" teligensi tidak menentukan ha51l belaJar. Tetapi pada
umumnya orang berpendapat bahwq inteligensi merupakan
salah satu faktor penting. yang ikut menentukan berha-
sil atau tldaknya belaaar seseorang, terleblh—leblh pa-
da waktu anak masih sangap:muda, 1nte11gen81 sangat be-
sar pengaruhnya, demikian %il%h Suryabrata?S

Sependapat dengan hal tersebut, Gagne'39 menyata
kan bahwa ada peﬁbedaan antaré inteligensi dengan hasil
tbelagar, karena adanya korela51 yang tinggi antara tes
hasil belajar umum dengan tes lntellgen31 kelompok. Sis
va yvang mempunya¢ lntellgen81;t¢nggl cenderung . akan
tinggi pula hasil belajarnya.:

IntellgenSL Quotlon(IQ) adalah perbandingan an-
taras kecerdasan anak yang dlcgpal dalam pemeriksaan di-
banding dengan umur anak. ;emﬁla bahan yang . dianggap
paling besar sumbangannya @erLadap sekor hasil belajar

adalah IQ. Hasil penelitian t%rdahulu menun jukkan bahwa

”
!

T
"

58gumadi Suryabrata PSOkOlObl vendidiken, (' Ja-
karta : CV. Rajawali, 19845 .. 127.

: 39NL Gagne dan Dav1d C. Berllner, Bducational
Psychology; 3 rd ed., (chicago : Rand Mc. Mally College
Publishing Company, 1879), h.. 84,

i
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mahaalswa dengan IQ 110 ke atas leblh banyak yang berha
sil dl perguruan tlnggl. Penemuan ini dipakai %@bao‘al
peluang bagl kemungkinan giswa yang ber IQ sedangpun da
pat mencapai hasil belaaar vang tinggi. Penelaahan le-
bih lanjut ternyata berkurangnya hubungan IQ dengan ha-
sil belajar tersebut antara lain disebabken oleh karena
adanya tumpang tindih antara IQ dengan kemampuan akade-
mik. Bila kemampuan akademik dlselldlkl secara terpnsah
akan terlihat bahwa hubungan gntara I0 dengan prestasi
belajar ménjadi berku_;r'_r:ang;

Mengenal konstén tidakﬁya inteligensi dalam wak-
tu akhir-akhir ini masih meruﬁakan diskusi yang terbuka
Dari hasil penelitian yang bermacam-macam dapat ditemu:
kan bahwa ipteiigensi itu samé sekali tidak sekonstan
yang alduga semuila. Penelitiaﬂ longitudinal selama 40
tahun dalam Institut Fels menurut Mc. Call dkk. (1973 )
menunaukkan adanya pertambahan rata-rata IQ sebanyak
28 sekor antara usia 5 dan17 tahun yang berarti-kira-ki
ra sama dengan usia pendldlkan di sekolah.

Soepart1nah4 berpendapai bahwa IQ bukan :uatu
xuantitas ysng tetap dan dapat berubah ke arah baik
oleh pengaruh-pengaruh 1ingk&§gan. IQ anak yang dibesar
kan di dalam lingkungan yang merugikan mungkin sekali
mengalami tekanan-tekanan yang besar; Bila diadalan cam
pur tangan di dalam pertumbuhan itu, dapat meningkatkan

%3

10 antera 10 - 15 angka.

5-] )

405 Soepartinah Pakaslj Pembaharusn Pendidikan Da-
sar,4(Jakarta : Penerbit Bhratara Karye Aksara, 1900),
h. 3
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ii

41. menyimpulkan pendapat-pendapat Blnet

ﬁnastasi
Terman, Crow, Stren dan laln-laln tentang inteligensi
adalah sebagai berikut : (1) kemampuan untuk mengerja-
kan simbul yang abstrak dan mepghubung—hubungkannya dan
(?2) kemampuan untuk menyesuaikgn.situasi baru dengan
menggunakan pengalaman. Sesuaigdengan batasan tersebut,
maka sangat besar peran inteligensi dalam teori " ad-
vanced organizer" dari'Ausable: Teori ini menyebutkan
bahwa untuk menyampéikan penge%ahuan baru yang ber-ujud
konsep, ide, dan prinsip perluimenggunakan advanced or-
ganizer sebagal bahan pengkalt Guna mengarahkan kepada

4

tujuan, 81swa diperlukan keaktifan untuk mengikuti pe-
ngarahan guru untuk menghubuné#an kemampuan awal dengan
yang baru. Keglatan menggunakag kemampuan siswa seperti -
yang dimaksud oleh.para ahli disebut dengan pengertian
"inteligensi". Jadl inteligensi besar peranannya dalam
keéiatan beléjar mengajaxr yang:meﬁggunakan advanced or-
ganizer seﬁagai dasar dalam meﬁgembangkan model belajar.

42

Selaiﬁ pendapat—pendapa? tersebut, DLavin me~-
nyimpulkan bahwa untuk sejuﬁla@ besar mata pelajaran bi
dang studi, rata-rata kontribuéi kemampuan umum (inte-
ligensi) dalam hasil beiajar-aﬁalah 25 % (r = .50). ¥o~

relasi ini'lebih tinggi pada tingkat sekolsh dasar, dan

mengecil untuk tingkat berikutnya.

41Anne Anagtasi; Ps chological Tegting, (New York
The Mc. Millan Company, s, h.

42 Tavin dalam Benyamin p.,Bloom' Human Characte-
ristics and School TLearnin (New York : Hc braw -~ Hill
Book Company, 1976); he D2. | oTR

S ik PT PERREED

‘ L yap PADARE

gt st
W



49
Bola basket aﬁalah éua%u jenis kegiatan Jasmani
yang dikendalikan oleh kemémpﬁan rokhani yang oleh paira
ahli disebut inteligensi. Di dalam permainan, para pe-
main selalu dlhadapkan pada sltua51 baru, yaitu bila
menghadapi 1awan.‘Seséat‘mgnghadapi lawan, mereka sela-
1lu di%untut.untuk mengabtraksi, mempredik dan menganti-
sipasi'gerakan apa yang haruéimereka lakukan agar bola
yang dikuasainya tidak tefampés lawan sampal dapat mema
sukkannya ke basket léwan.ESg%aliknya pihak lawan juga
harus mengabstréksi.bagaimanazﬁisa menghadang lawan dan
_ merampas bola dari lawan dalam waktu yang relatif sing-
kat. Keadaan ini berlangsunégselama bermain, sehingga
untuk mendapatkan kemenanganfﬁalam suatu permainan sa-
ngat diperlukan. daya abstraksi; (inteligensi) yang tinggi
ai éamping keterampilan geraknya yang memadai.
. ' Dengan demiklan, maka daya gerap perkuliahan Bo-
la basket seseorang maha91swa tldak sama, tergantung pa

da tlngkat tinggi rendahnya kemampuan pikir (1nte11gen-

8i) mereka masing-masing. (daya serap = prestasi belaj.)

l

4

6. Tinggi Badan

: i

Olahraga merupakan kegiatan yang berbentul fisik
di uamping Juga kegiatan rokhanl. Hal tersebut dapat di
maklumi, sebab pada dasarnya;manu31a itu terdiri dua un
sur pokok, yaitu jasmeni (figik) dan rokhani (jiwa) vang
ke dua~-duanys tidak dapat diﬂisahkan. Usaha wmemisahkan
tersebut hanyalah dapat dilaﬁukgn untuk kepentingan mem

pelajarinya. Banyak para ahli telah mempelajari masing-
C

i
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maging unsur secara mendalam q%ﬁ kesimpulan akhir menye
tujul adanya harapan perkembanéan yang harmonis atau se
laras antara jasmani dan rokha#i. Hal tersebut  sesual
dengan tujuan pendidikan olah;%ga pada unumnya. Secara
nyata dapat dilihat bahwa ben%uk fisik seéeorang tidak-
lah sama, yaitu'ada yang tinggi - rendah, besar - kecil
padat - pipih, gemﬁk - kurus déngan berbagai variaginya
masing—masipg. £ _

. Di dalgm olahraga, pard?ahli44 telah sepakat un
tuk menyetujui bahwa bentuk tu%qh akan mempengaruhi pres -
tasi seseorang, misalnya séﬁa seorang pelari maraton ha

ruslah berbentuk kurus-tinggi,ipelempar martil Dberben-

tuk kekar-berat, perenang berbén#uk langsing-otot kuat,

pegulat,berbgntuk_kekar-ppndeﬁi dan sebagainya. .Dengan.
demikian maka untuk pemain Boié basket juga harus mem-

punyai bentuk tubuh:tersendiri sesuai dengan kebutuhaﬁ—

nya untuk 'memasukkan bola ke b:'asket yang tingginys 3.05

meter. di afas lantai.(tanahj{;h .

Tubuh yang tinggi teﬁtu?akan lebih menguntungkan‘
dari pada yang pendek (rendah). Oleh karena itulah fak-
tor ti'nggilbadan_ men jadi krite}cia wtama (di samping fak
tor—faktor‘lain) untuk memiliﬁ:ﬁémain dalam menyiapkan
dan menghadapi suatu pertandiﬁéan; PB. PERBASI dalam me
nyiapkan pemain nasional telaﬁ;menentukan kriteria ting

gi badan paling sedikit 180 cm untuk putera den 165 cm °

un‘tuk puteri di samping kriteria lain juga dipenuvhi,

44garto Tilarso (Staf Ahli PIO);"Fengaruh Bentuk
dan .Ukuran Tubuh Terhadap Prestasi Atlit", Xumpulan [a
kalah Diskusi Ilmiah Berkala XVIII s/d XXV, (Jakerta :
Pusat Iimw Olahraga, KONL Pusat, 1985), h. 14.

"
1
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i
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Untul orang'Indones%a,Fukurah tersebut di . muka
sudah tergolong ofang yaﬁv éinggi. Namun demikian, Ji
_ka pemain Indonesia berhadapan dengan pemain dari luar
negeri masih kalah tinggl bad;nnya, sepertl dltu1lskan'
oleh Ong Sik- Lok45 bahwa regu klta kalah dari regu RRC
karena bentuk tubuh pemaln—pemaln RRC yang Jjanglkung-jon
kung itu merupakan salah satu-faktor dari kekalahan re-
gu kita. .. ‘ : 'E §

.Pendapat tersebut dikuétkan oleh tulisan ldari
Supono46 yang . menuliskan s?bagal berikut : kemenangan
regu Jepang terhadap regu IndoneSLa disebabkan keuntung
an tingegi badan dan ballhandl;ng yang baik dan cepat se

kali. S %

-Sehubungan.dengan beﬁﬁﬁk‘tubuh, Sheldon dklk. me-
nyatakan sebagal berikut :'beﬁtuk tubuh mempunyai hu-
bungan yang erat dengan kemampuan fisik tertentu., Dalam
hubungan ini mereka membedakan 3 bentuk tubuh,-yaitu :
;(1) tipe Endomorf dengen cirittubuh pendek, kuat, kelen

tukan‘terbatas. (2) tipe Mésdmorf dengen ciri otot De-
l

sar kuat ‘bahu lebar, pinggang ‘ramping, tinggi dan me=-
miliki daya ledak yang tlnggl. (3) tipe Ektomorf dengen
ciri dada panjang dan rapuh, kaki panjang dan langsing,

kelincahan cukup. c

i
'

450ng Sik Tok; "Jangkuhg VS Perdek", Aneka Olah-
_ raga , no. 9, 9 Maret 1964, hi 15.

46Rachmat Supono; Laporan Teknis. Perlawatan Reg
Na81onal Bola basket Indonesia ke rirst Asian Baskéf“gil

Tonference di Manila , 1960, h._T7.
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' Sequai dengén tipe fub%h tersebut, maka untuk pe
main Bola basket yang paling éocok (ideal) adalah untuk
tipe Mesomorf. Hal tersebut diperlukan, sebab untuk ber
main Bola basket diperlukan;kékuatan oto% lengan, bahu
dan kaki yang kuat, serta tinégi badan yang tihggi.

Sehubungan dengan hal. tersebut, Hobsgn47 menya-
. takan éebagai berikut : bila orang mempunyal perawakan
tinggi, dilatih dengan baik, ﬁaka ia dapatb membentgklsu
atu %im yang kuat. Badan yang.tinggi berakibat pada ke-
mampuan memblok lebih besa%,,éerakan ke samping lebih
lebar, ge;akan'lengan 1ebih‘kﬁat—cepat, dan daya raihan
lebih tinggi. Dengan-keuntungén—keuntungan yang diper-
oleh dari tinggi badan it;'pada permainan ‘Bola basket ,
maka-berafti - faktor tinggl bédan itu akan ikut.menentu
kan keberhasilannya pada pgrk%liahan ﬁola basket, Khu-—
susnya pada praktek. | 2

Pada kajian 1ain,'D%rdén48 menyatalkan bahwa kri
teria spesifik bagi pemain Boia basket adalah -ﬁungkai
bawah yang panjang, akan mémpunyai_efek efisiensi gerak
an, langkéh panjaﬁé, dan 1émp%tan yang tinggi.

Untuk menghasilkan leméaran yang kuat dan  jauh
diperlukan otot-ototb 1engaﬁ ygng kuat dan wkuran lengan

vang panjang serta tinggi badan yang cukub,49
_ -

1

47I-Iobson, Howard A.; Séienbific Basketball, (New
York : Prentice-Hall, Inec., 1950), h. 103.

; | 48Darden, E.; The Athlgte'é Guide to Sport lMede-
cine, (Chicago : Contemporary Books, Tnc.,1981)h.37.

9Scott, M.G.. and Frenéh, E.; Measurement .and
Evaluation in Physical Education, (IOW : MWC Publisher,
Tubugue, 1959), f. 19. B '




7.Motivasi
F“{oti-vasi berasal dari }:{ata motif yang beraxrti do
" rongan atau keinginan untuk mélakukan segsuatu. Persepsi
seseorang tentang sesuatu akan mendorong orang_tersebut
berperilaku atau melakukan'seguatu. Bila ia berpendapat
bahwa sesuatu yang terjadi itﬁ baik, maka ia cenderung
berusaha untuk melakukén kégiétan tersebut sampai diper
olehnya hésil yang memuaskan.i Usaha yang dilakukan se-
seorang dipengaruhi oleh dorbhgan baik yang ada di de-
lah difinya maupun dorongan y%ng datang dari luar .(eks-
trinsik). L
Doronganlyang ada dildaiamidiri si” pelaku bela-
jar_ dapat.dibagi.menjadi 5:bagian,-yaitu i . (1) rasa
ingintahu, (2) rasa ingin menéapai sosial ekonomi yang -
baik, (3) rasa ingin mempefdalam ilmu pengetahuan ter -
tentu, (4) rasa ingin menutupi kekurangan sendiri, dan
(5) rasa ingin mempunya; kémaﬁpuan belajar lebih lanjut
Sedang dorongan yang berasal aari Juar diri si - pelaku
belajar dibagi menjadi 6 baglan, yaitu : (1) keluarga,
(2) lingkungan be:gaulm'yéﬁg ﬁenguntuhgkan, (3) adanya
kesempatan belajar, (4) kuranéﬁya tempat untuk Dekerja
(5) keberhasilan dalém studi,'dan (6) keadaan ekonomi -

yang memungkinkan. ‘ j
| Gooper5o mengatakah-bghwa motivasi adalah satu

" unsur yang paling penting di éalam bela jar unjuk kerja

50John M. Cooper and.Déryl Siedenstop; The Theo-
ry and Science of Basketbakl,'(Phyladelphia : Lea —and

Tebiger, 1975), h. 23.

4



PR 54

(performanqe), guru melakpkann?a.dengan baik untulk men-
fokuskan perhatian mereka.p&@a?pada ubahan yang penting
ini. Melakukan kegiatan bé;ajaf tanpa adanya motivasi ,
akan mengalami kegagalan‘dalamipélajaran seperti dika-

takan Naswbion®

bahwa anak yéng inteligensinya ‘ting-
gi mungkin akan gagal dalam pelajaran karena kekurangan
motivasi, Hasll belajar yaﬁg ﬁaik akan tercapai dengan
motivasi ygnghtinggi. Seseorané anak akan terdorong-un-
tuk melakukan sesuatu bila ﬁeraSakan adanya kebutuhan .

Kock’2 menceritakap-sebﬁgéi berikut : pemakaian
teknik mengajar itu sering merubakan teka~teki. Seorang
guru yang menggunakaﬁ suatu met?de, berhasil baik, teta
pi  guru 1lain . yaﬁg menggunékan metode dengan prin-
sip kebalikannya, mencapai hésii‘yang baik juga. " Agak-
nya faktor yang paling menentukan adalah ubahan pribadi
seperti motivaSL dan mlnat yang perlu mendapat  perha-
tian secara khusus. Jadi usaha guru dalam mengajar juga
harus dapat menimbulkan motlvasi siswa sebalk-balknya ’
sehingmga timbul dorongan dan usaha keras untuk belajar
1lebih balks |

Menurut seorang ahli 1lmu jiwa yang dikutip Nasu

tJ.on53 dinyatakan bahwa dalam motlva81 ada suatu hlrar ‘

o1g, Nasution; Didaktik Asqs~Asas Mengajar, (Ban

dung : Penerbit Jemmars, 1982), h. 76,

52Helnz Kock; Sa Guru Yang Baik, (Yogyakarta -
Penerbit Kanisius, 19

533, Nasution; op.citL; h:78.
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gi yang mempunyail tlngkatan—tlngkatan dari bawah sampai
ke atas. Hirargl tersebut'adalah : (1) kebutuhan fisio-
logis seperti lapar, haus, 1stlrahat dan sebagainya,(2)
kebutuhan akan keamanan (secur;ty) yaitu rasa terlin-
dung, bebas rasa takut dan kecbmasan, (3) kebubuhan ra-=
sa cinta kasih, rasa diterima dan dihargai dalam suatu
kelompok.(keluarga, sekolah, téeman sebayal,  dan (4) ke-
butuhan untuk mergujudkan dlri‘sendlrl, yvaitu wengem -~
bangkan bakat dengan usaha mencapal hasil dalam bldang
pengetahuan,_sosial, dan pembentukan pribadi. -

Svatu hal yang penting ;dalah bahwa motivasi pa~
da setiap itingkat di atas-hdn&a dapat dibangkitlan bi-
la ‘telah dipenuhi:tingkat-motivasi di bawahnya. Dila di
inginkan anak belajar dengan b;ik (tingkalt ke 5), maka.
haruslah terpenuhl dulu tlngkat 1 s/d 4. Anak yang la-
par, tidak aman, t¢dak dlka51h1, dan tidak diterima oleh
anggota masyarakat (kelas), maka 'yang goncang adalah pa
da harga dlrlnya, ia tidak dapab belajar dengan haik.
.Jadl dengan bahasa seharl—harl,dlkenal dengan hasrat,ke
inginan, méksud; tekad,.kemauaﬁ, dorongan, kebutuhan,ke
hendal, cita-cita, kehausan'daﬁ kesediaan,

' Sehibungan dengan kegiaﬁan olahraga, Suharno”® ¢
membagi motivasi menjadi tiga, yaitu : (1) kebutuhan
fisik : pangan, sandang, keseh%tan, seks dan tempal ting

(2) kebutuhan psikologis % rasa aman, tenteram, ka

N

i

54Suharno Ilmu Kepelatlhan OJahraga , (Yogjakar
ta : FPOK IKIP Yogya, 1985), b ¢ b,
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|
u

sih sayang dan cinta, (3) kebutuhan bermasyarakat :ber
prestasi, berpengaruh dan harga diri, dan (4) kebutuh-
an bertana terhadap Tuhan. Selan;utnya dikatakan hahwa
motivasi yang tepat akan dapat menimbulkan minat, perha
tian dan kemauan untuk melaksanakan apa yang diinginkan
dalam proses melatih’ (coachlng). Motivasi yang tepat
adalah bila sesuail deﬁgan kebutuhan atlit pada saat itn
sehingga menimbulkan kesenangai étlit dalam melakukan
olahraganya; %

Di dalam belajar (mquiguti perkuliahan) dikenal
adanya motivasi berprestasi\(aéhievement motivation) seé
bagai pengembangan motivasi. Pérsepsi seorang mahasisva
akan mendorong untuk berperilaku. Bila ia berpendapat
bahwa apa yang dipelajari itu balk, maka ia  cenderung
berusaha untuk melakukan kegiaﬁan belajar tersebut se-
baik-baiknya. Usaha untuk belaJar dengan sebaik-baiknya
agar mencapal prestasi yang setlngglutlngglnya itulsh
yang disebut motivasi berprestgsi. Hal tersebut. dika-

2E sebagai berikut :

taken oleh Boocock

‘"Achievement motivation refers to the individual's

response to situation where gome standard of excel
lence can be applied to her or his behaviox.!

Mak udnya adalah : motivasi berprestasi  mempu-
nyai kecenderungan untuk memacu respon jndividu kepada
pencapaian beberapa standar terbaik (excelence) yang da

pat dltampllkan pada perllakunya. Hal tersebut menun-
‘l
jukken adanya dorongan mencapal prestasi paling tinggi.

'\
l;

558arane Spence Boocock, Sociology of Education
(Boston : Houghton Miffin Company, 1968), h. T4.




Hudgins dkk.56 menyataﬂan bahwa memotivasi maha-
81swa—maha31swa mempunyai harapan vang tinggi untuk suk
ses dan memberikan sikap yang-positif terhadap pencapai
an tujuan (goal attainment){‘éebab mereka tidak Derpi-
i banqu tentang kegagalan.'Jelaslah bahwa dengan men
dorong mahasiswa untuk beléjar dengan baik, akan men ja-
uhkan .mahasiswa dari kemungkinan gagal. Di samping itu
juga'dituliskan bahwa faktor @ptivasi sendiri dapaﬁ.di_
hitung, yaitu * 25 % variang délam prestasi belajar ma-
hasiswa adalah dltentukan oleH motivasi.

Dengan mengetahui kebutuhan—kebutuhan dasar pada
dlrl siswa (atlit) secara tepat, maka guru (pelatih) da
pat memilih motivasi jenis mana yang tepat pada saatnys
sesual dengan Pebutuhan siswa dalwm menuntut prestasi
belajarnya. Dengan demlklan Jelaslah bahwa guru mutlak
harus dapat menciptakan motlvagl siswa secara tepat, se

hingga akan memperoleh prestasi belajar yang maksimal.

i
o
‘

G. 9 1 k a ﬁ

Para ahli telah banyak yang menyoroti sikap dari
berbagai titik pandang yang”begbeda. Mar'at’ | dari ha-
s8il studi kepustakaan menguféikan bahwa sikap merupakan
produl: dari proses sosialisasi seseorang untvk bereaksi
sesual dengan rangseng yang diﬁ?rimanya, Jika sikap me

ngarah pada: obyek tertentu, berarti bahwa, penyesuaian

56Bryce D. Hudgins, et,al; Educational Psycholo-~
y (I1linois : F.E.Peacock Publlsher, Inc. 1983 )h.391.

57Har 'at; Sikan Mﬁnu51a, FPerubahsn dan Pengukurw
gggxg,iGBandung : Ghalia lndon951a, 1981), h. 9.
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diri terhadap obyek terdebut dlpengarth oleh llngkung-

an sosial dan kesediaan dlrl‘qntuk bereaksi terhadap ob
. {

yek tersebut. . o

Pendapat‘Thurstone58

tPntang'sikap adalah meru-
Pakan kgpenderungan untuk mere?ksi terhadap obyek ter-
tentu. Kecenderungan bereaksi ;ni timbul sebagai akibat
dari neﬁgetahuan, perasaan dan?penghayatan seseorang ter
hadap obyek tersebut., Oleh karéna itu tidak mengheran -
rankan kalau sikap merupakaﬁ hal yang sangat vpribadi
(subyektif). Kecenderungan tersebut bergifat menerlma
atau menolak obyek tertentu 1tu, yang apabila meunerima
disebut ber51kap "positif! dan plla menolak dlsebut ber
sikap "negatlf" %

Menurut Allport?? sikap merupahan suatu keadaan '
ke jiwaan syaraf (neuronsychls)fdarl kesiapan seseorang
untuk kegiatan mental-fisik, suatu persiapan atau kesi-
apan watuk merespon, suatu keadaan batin individu yang
terarah kepada suatu nilai. Sikap ini biasanya dikait -
kan dengan suatu obyek-tertentu; misalnya sikap ferha—
dap atasan, sikap terhadap pe]aaaran dan sebagainya. Ber
beda dengan sifat, sebab 81fat tlqu perlu harug dikait
kan dengan suatu obJek tertentu di luar diri seseorang.

Selan jutnya, sikap Juga berkaltan dengan penilaian, ya-

itu tentang diterima atau dito;%knya obyek tersebut.

58Thurstone dalam uaparlnah dan Sumarmo Markam ;
Psikologi Olahraga Buku Tuntunan, (Jakarta : Pusat Kese

garan Jasmani dan Rekreasi, 1982), h, 10,

59Allport dalam Rochman Nataw1dga3a, Froses DTe-
nyusunan Skala Slkap, (Bandung : IKIP, 1985), h. 228.
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Dari definisi fersebhﬁ$ai muka dapal dijelaskan
bahwa Denjébaran sikap tidak_iangsung dapat dilihﬁt—
akan ietapl harus dltaf81rkan terleblh dulu sebagai su-
atu tingkah laku yang masih. tertutup. Secara operasio -
nal pengertlan 51kap menungukkgn konotasi adanya kese-
sualan reaksi terhadap kategori stimulus tertentu dan
dalam pénggunaan praktis, sikaﬁ seringkali dihadapkan
denpan rangkaian sosial dan reak51 yang bersifat emosi-
nal. '

Dari pehgertian di atas, juga dapat dikemukakan
bahwa ollap belum merupakan perbuatan atau aktifitas te
tani masih merupakan kecenderunpan (pre—dlSpOSlol) un-~
tuk berbuat. Hal tersebut sesugl dengan tulisan ﬂiéh—
beinGQ_;bahwg sikap merupakan é%ediSposisi yang dipela- -
jari untuk merespon secara tetin-terhadap suvatu obyek,

baik dalam bentuk respon p081t1£ ataupun negatif. .

61 adalalh me

Sikap menurut Krech dan Cruhchfleld
rupakan susunan-proses—proses motivasi, emosi, persepsi
dan kognlsl yang terus menerup da1am hubungannya dengan
beberﬁba aspek dari dunla kehldunan 1nd1v1du. Aspek-as-
pck ini sangat kompleks, balP yang berujud linglungan fi
sik maupun lln“luﬂ“&ﬂ sosial. Karena kompleksnya ling-

kunfan 1nd1v1du itu, maka pola Llnglah lakunya akan ber

. 80y.tin Fishbein, dan Icek Ajzen: Beliel, Alti-
tude, Intention and Behavior : An Interoducltion to The-
ory ond Research, (London : Addison~¥Wesley Fublishing

Company, 1975) h. 6, . .
61
blems of b001a1 ngcholopv, (Tokyo : hogazhusa Conpany

II"J(].- K] 1946) ho 1_)2.
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variasli antara orané yang satu dengan yang lain  dalam
merespon obyeknva. Hal ini akgn dipengaruhi oleh faktor
internal‘dan eksternal, sehingga reaksi individu terha-
dap ﬂua@u obyek adalah bersifat Ehusus. Reaksi seseo-
rang terhadap suatu obyek ini bersifat positif atan ne-~
gatif yang dinyatakan secara verbal ataupun non verbal.

Sesuai dengan hal tersebut Anasba516?

Juga ber-
pendapat bahwa sikap tidak langsung dapat diamati, mela
inkan harus ditafsirkan tErleﬁih'dulu'dari tingkah laku
yang nampak, baik dalam bentuk vgrbal maupun non verbhal
misalnya méludah di depan sesébrang menun jukkan sikap
negatif terhadap orang yang.d;?depannya tadi. MHengang -
gukkan kepala pada pembicaraan berarti setuju terhadap
pembicgraan tersebut, dan bérsikap positif.

Selanjutnya Nechrnb63 perpendapat bahwa  sikap
menpunyai dua eiri, yaitu adan&a arah sikap dan_derajat
perasaan. Pengertian arah sikap di sini adalah adanya
reaksi yang bersifat positif dépat diartikan sebagai se
macam pendekatan diri terhadaplsuatu obyek, dan sebalik
nya reaksi negatif menunjuk. pada semacam penghindaran
terhadap obyek. Dengan éﬁanyaxderagat perasaan ini, ma
ka orang tidak hanya menilai suatu obyek sccara dikho-

My
tomi saja seperti baik atau buruk, senang atan tidak se

62Anne Anastasi; Psychological Tegting, (New York
Mc Millan Publishing Co Inc., 1976), h. 552.

63Newcomb Turner and Converse, TerJemahan Joe-
soef IToesirwan dkk., P31kolog1 Sosial, (Bandung CvV Di
ponegoro, 1978), h. 63. Fe :
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nang, setuju.atau tidak setujd, tetapi dengan tambahan
kata menjadi sangat senang;.gggk‘senang, lebih senang,
gggggg‘seﬂang dan sebagaiﬂjé,‘ﬁergantung pada derajat
perasaannya. Hal tersebut sesgéi dengan pendapat Mar'at
bahwa sikap diartikan gebagai tingkat atau derajat kese
suaian seseorang terhadap obyék tertentu.64
Selanautnya dlSlmpulkan bahwa sikap mem11111‘ti~
ga komponen, yaitu : (1) komponen kognisi, yang berhu-
bungan dengan kepercayaan (pellef), ide dan konsep, (2)
komponen afeksi, yang menyangkﬁt kehidupan emosional
geseorang, dan (3) komponen koﬁasi, yang menyanglut ke-
cenderungan untuk bertingkah. laku. Komponen tersebut ti
ah berdiri sendlrl-sendlrl, melalnkan berinteraksi sa-
tu dengan lainnya secara kompleks. Dengan demikian Jelas
lah bahwa timbulnya sikap terhadap suatu obyek tidak.da
pat dilepaskan dari komponen kognisi, afeksi dan konasi
seseorang. Komponen.kognisi akan menimbulkan persepsi,
ide dan konsep terhadap suwatuiobyek yang dilihat. Per;
sepsi dipengaruhf oleh faktori faktor pengalaman, PYO-
ses helajar (sosialisasi), kefuasan pandangan dan penge
‘tahuan seseorang. Faktor pengélamﬁn dan proses belajar
alkan memberlkan artl, bentuk dan gtruktur tertentu ter-
hadap apa yang dlllhat Leluasan cakrawala dan pengetar
huan akan memberikan artl tertentu kepada obyek psikolo
logl tersebut. Berdasarkan nllal dan norma yang dlmlllkl

seseorang, maka akan mempunyal kepercayaan tertentu ter

hadap suatu obyek.,

64Mar‘at, op.cit. h. 21.
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Berikutnya komponen afek51 memberikan . evaluasi
emosional yang berupa perasaan senang afnu tidak senang
terhadap obygk tersebut. Aﬁhl;nya komponen konasi berpe
Tan untwl menentukan kesediaan atau kesiapan unbuk ber-~
tindak terhadap obyek tersebué. Cepat atau lambatnya pro
ses interaksi antara ke tiga ﬁomponen tersebut tergan-
tung pada kemampuan mereaksi éeseorang terhadap obyek
tersebut. Penampilan terhadap "obyek tersebut (dalam hal
ini matakuliah Bola basket) disebut "SIKAP!

Pada dasarnya sikap me:upakan kumpulan dari ber-
pikir, keyakinan, dan pengetaﬂuan, sehingga sikap  ba-
nyak ditentulkan oleh inteligeﬁbi, pengetahuan, dan kete
rampilan yang telah dimiliki Sééeorang.65 Dengan demi-
kian, mahasiswa yang lebih ﬁiﬁggi inteligensinya, lebih
banyak pengetahuannya dan lebih banyak pula keterampilan
nya dalam Bola basket, tentﬁ ékan bersilkap lebih posi-
tif yang berarti adanya keden@erungén belajar lebih ba-
ik. Oleh kerena itu, perbedaaﬁidalam daya berkipir, ke-
vakinan, pengetahuan dan.kete:?mpilan dalam Bola basket
akan menyebabkan perbedaan puia dalam sikapnya.

Berbeda sikapnya terhadép Bola basket, akan me-
nyebabkan perbedaan pula dalam perbuatan atau aktifitas

nyadalam mengikuti perkullahan. Perbedaan leglatan DPeT=
kuliahan akan berakibat pula terha@ap prestasi belajar-
nya, yaitu akan berbeda. Dengan demikian, tinggl rendah
nya sikap terhadap Bola basket“akan mempengaruhi pres-

tasi belajarnya.

®OMartat; loc.cit., h. 13.
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Q. Kemampuén Gerak Umum :

Telah dibicarakan &ifﬁika, bahwa selain-...adanya
ranah kognitif dan afektif dé;ém kaitannya dengan pres-
tasi belajér, maka ranah psikomotor juga merupaksn fak-
tor vang bényak mempengéruhinfé. Para guru dan pelatih
secara pasti_ﬁenyadari bahwa faktorﬁfaktor individu ba-
nyak'meﬁentukan‘keberhasilan uﬁjuk kerja. Keberhasilan
unjuk kerja dalam keterampilaﬁ§gerak‘tergaptung pada ke
adaan atau pembinaan f;aik seseqrang. fenemuan~penemuan
menyimpulkén bahwa meskipun beptuk tubuh memberikan sum
bangan terhadap prestasi be;aggr-dalam olahraga terten-
tu, namun kemampuan fisik sese%rang lebih menentukan.66

. Tentu saja, kekuatan ofpt adalah komponen perta-
ma di dalam unjuk kerja gerak (motor performance). Apa-~
kah hal itu untuk meningkatkaﬁ atau menurunkan tingkat
kemampuan, sejumlah kekuatan.d%oﬁ (strength) sangat di-
perlukan di dalam keterampilan;gerak (motor skill?).

Beberapa ahli_memberikaﬁ nama yang berbeda Lerha

67

dav kemampuan gerak umum‘ini.uHaskins menyebutnya deée-

ngem motorlabilitv, yalitu kemampnan seseorang unbuk me-
nanpilkan berbagal nomor atletik'yang telah diajarkan -
nya, yang ﬁenandakan kemamphan'umum terhadap suvatu ke-
keterampilan. Termasuk di d&la&nya : keseimbangan (ﬁa*

lance), kelentukan (flexibility), kekuatan badan (power)

, 66Robert N. Singer dangﬁalter Dick; Teaching Phy
sical Bducation , (Boston :Houghton Mifflin Company ,
1920, h. 59. . f " ] i

- 67Marry Jane Hasking; BEvaluation in Fhysical LEdu
cation,(Dubuque : WH C Brown Company Publishers, 19717

et et pb et
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kecepatan (speed), koordinasi (coordination), kekuatan
otot- (strength), daya tahan (endurance), kelincahan (agi
1ity), dan kemampuan untuk belajar keterampilan  gerak
secara cepat. Di samping itu, kemampuan uwmum juga dipe-
ngaruhi oleh ukuran, pandangan, irama, dan pengalaman
keterampilan gerak (motor skill).

Selanjutnya disebﬁtkan bahwa untuk mengukur ke-
mampuan umum ini ada dua bentuk tes, yaitu : (1) tes
Scott Motor Ability (tes kemampuan gerak Scott), ‘yang
terdiri dari : tes lempar Bola basket, tes lompat dua
kaki (broad jump), dan lari rintangan (obstacle race) ,
(2) tes kemampuan gerak Barrow (Barrow Motor Ability
Test), terdiri dari : lompat dua kaki tanpa awalan atau
standing broad jump, lari sik-sak (zig-zag run), dan me
lempar bola medisin (medicine ball put). Ke dua Dbentuk
tes ini mempunyai ketentuan‘yang sama, sehingga penggu-
naannya boleh-memilih salah satu di antaranya.

Me Cloy6%enyebutnya dengan prestasi gerak  umum
(general motor achievement), yaitu prestasi yang dapat
digunakan untuk menampilkan kecakapan gerak secara umum
tidak termasuk keterampilan-keterampilan khusus (specia
1ized skilla). Suatu tes batere (batery test) telah di-
butnya untuk mengukur prestasi gerak umum oleh Mc Cloy,
yaitu : hasil mengkorelasikan antara jumlah ncemor-nomoxr
atletik dengan nilai keterampilan teknik pada sepak bo-
la, bola basket, softball dan bola voli. Hasil studinya
menun jukkan bahwa dengan mengetes beberapa nomor atletik

hasilnya dapat memprediksi kemaﬁpuan bermain bola basket.

58c Cloy dan Yowng; loc.cit., h. 208.
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Selanjutnuya Mc Cloy membedakan jenis Tes presta-
si gerak wmum ini bagi.Wanita dan pria. Untuk pria ter
diri dari : pulla up, lari cepat 50 atau 100 yar, lom-
pat dua kaki, lompat tinggi, dan menembak atau melempar
bola basket. Tes untuk wanita terdiri dari : pulls-up ’
lari cepat, lompat dua kaki, dan melempar bola.

Clarke69 menyebutnya dengan nama general motor
ability (kemampuan gerak umum), yaitu sebagai suatu ke-
mampuan gerak yang kompleks. Banyak faktor termasui da-
lam unjuk kerja gerak ini, yaitu faktor-faktor fisik,
mental, emosi, dan sosilal. Hal fersebut sangat menyelu-
ruh dengan unsur-unsur dinamik individunya yang menunjuk
kan hasil unjuk kerja yang baik. Faktor fisik, efisien-
i gerak atau keterampilan dibentuk oleh kekuatan, daya
tahan, kecepatan, dan koordinasi atau mengontrol bagian
bagian untuk ketepatan (accuracy).

70 menyebutnya dengan nama "General Ath-

Cozens
letic Ability Test" sebagail guatu kriteria untuk menda-
patkan tes kekuabtan secara signifikan mengukur kemampu-
an atletik di antara mahasiswa pria pérguruan tinggi.Se
lanjutnya setelah melihat kemampuan atletik ini, kemudi
an para dosen atau pelatih dapat meﬁilih individu mana

yang dapat ditampilkan untuk suatu pertandingan atau tu

. gas kerja yang lebih berat.

69H. Harrison.Clarke; Application of Measurcment
to Health and Physical Bducation ; (Englewood Cliffs :
Prentice Hall Inc., 1359), h. 279

70Frederick W. Cozens dalam Clarke; Ibid., h. 280
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Dengan demikian, general athletic ability dimak-
sudkan sebagal alat ukur kemampuan umum berolahraga, ya
itu suatu kemampuan untuk mendapatkan (ménguasai) kompo

nen~-komponen gerak yang diperlukan dalam herolahraga.

7

Suharno!' menyebutnya dengan nama "kondisi fisik

umum", yaitu kondisi fisik yang dapal meningkatkan ke-

mampuan fisik atlet ke kondisi puncak yang berguna un-

tuk melakukan kegiatan olahraga dalam mencapal prestasi
maksimal (misalnya dalam pertandingan). Unsur yang#dima
sukkan ke dalam kondisi fisik umum ini adalah : kekuat-
an, daya tahan, kecepatan, kelincahan dan kelentukan.Se
dang unsur yang dimasukkan ke dalam kondisi fisik khu-
sus adalah : kggeimbangan, reaksi, stamina, daya ledak,
" koordinasi dan ketepatan.

72

Tentang kondisi fisik "ini, Harsono'™ menuliskan
sebagal berikut :

"Saat-saat yang paling berbahaya dalam setiap ca
bang olahraga biasanya adalah tiga atau empat ming
gu pertama pada musim latihan, sebab pada saat itu
atlet biasanya belum memiliki kekuatan, fleksibili
tag, skill, dan daya.tahan yang cukup sehingpga kon
disi fisiknya masih berada jauh di bawah kondisi
yang diperlukan untuk suatu pertandingan."

Sesuai dengan pernyataan tersebut, pada kenyata-
annya memang kondisi fisik ini sangat mempengaruhi pres
tasi. Hal tersebut dapat dimaklumi: bahwa kondisi fisik
ini memberikan modal dasar untuk melakukan kegiatan be-

rat, termasuk di dalam pertandingan. Oleh karena itu,

71Suh:arno; loé. cif., h. 24.

, 72Harsono; Ilmu Eoébhing; (Jakarta : PIO KONI Pu
sat, 1986), h. 43.

el |



67

setelah atlet mencapai tingkatan kondisi yang baik un-
tuk menghadapi musim-musim pertandingan berikutnya, la-
tihan~latihan kondisi tersebut harus tetap dilanjutkan
selama musim dekat pertaﬁdingén, meskipun tidak seinten
sif seperti sebelumnya. Makéudnya adalah agar tingkatan
kondisi fisik yang telah dimiliki tetap dipertahankan
selama musim-musim latihan tersebut.

Di dalam menyiapkan atiet untuk menghadapi suatu
pertandingan, sebelum latihén—latihan khusus, para .at-
1it diberi dulu latihan~latiban untuk memperbaiki kon
disi fisiknya secara umum ataﬁ yvang disebut kemampuan
gerak umum. Hal ini selalu dilakukan pada awal masa-ma
sa latihan (training center). Setelah.kemampuan fisik
ini digaﬁai secara maksimal, barulah ditambah iatihan—.
latihan khusus seperti': keseimbangan, reaksi, daya le-
dak, koordinasi dan ketepatan. Jika kemampuan khusgs
ini telah dikuasai, baruiah menu ju latihan.teknik khu-
sus sesuail dengan cabang olahraganya, dalam hal ini ada
laﬂ Bola basket.

Dalam mengikuti perkuliahan Bola basket juga me-
ngalami: hal yang sama, yaitu mempunyai tujuan mencapai
prestasi belajar yang maksimal. Prestasi tersebut juga
dicapai melalui kegiatan yang membutuhkan kondisi fisik
puncak. Dengan keadaan ini akan mampu melakukan gérakan
gerakan maksimal yang dikuliahkan dengan baik. Jika kon
disi ini dipertahankan selama perkuliahan, maka tidak
ragu dalam beléjarnya dan pada akhir semester tidak di-

sangsikan lagi dalam mencapai prestasi belajar tinggi.
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10. Tatar Belakang Pendidikan

Perlu diketahui bahwa FPOK IKIP Padang menerima
mahasiswa berasal dari berbagai macam latar belakang
pendidikan sebelumnya (asal sekolah), yaitu dari : SMA,
stM, SGO, SPG, dan sekq;ah lain yang sederajat. Sesuai
dengan kurikulum yang ada pada sekolah-sekolah tersebut
mata pélajaran olahraga diberikan berbeda. FPerbedaan ter
sebut dapat digolongkan menjadi dua, yaitu kelompck sis
wa yang berasal dari SGO dan non SGO. Pada kelompok SGO
pelajaran Bola basket diberikan sebagail mata pelajaran
yang berdiri sendiri, sedéng pada kelompok non SGO mata
pelajaran Bola basket merupakan bagian dari mata pela-
jaran olahraga.

. Dengan demikian, Jjika dilibat dari banyaknya Jjam
pertemuan, pada kelompok SGO mempefoleh,kesempatan le-
bih banyak dari mereka yang dari non SGO. Pada kelompok
non SGO, pelajaran olahraga memperoleh dua jam perming-
gunya, sedang materi pelajaran terdiri dari bermacam-ma
macam cabang olahraga (senam, atletik dan permainan) di
tambah lagi kesehatan, sehingga jam untuk Bola basket
relatif sangat sedikit. Oleh karena itu, kemampuan da-
sar mereka dalam penguasaan Bola basket diasumsikan ber
bheda. Perbeﬁaan ini masih perlu dikontrol, apabila ada
yang melakukan kegiatan Bola basket di luar Jjam pelajar
an, misalnya masuk di perkumpulan atan melakukan latih-
an sendiri bersama teman sebayanya. Perbedaan jumlah jam
pe;temuan menyebabkan perbedaan pengasaau keterampilan

gerak yang diperolehnya.
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11. Penelitian Yﬁhg Relevan

1

Untuk menguatkan teori~teori dan pendapat-penda
pat yang dikaji di muka, selanjutnya dicari hasil~hasil
penelitian yang relevan. Adapaun kajian hasil peneliti-
an yang releva ini adalah be?kisar pada hasil-hasil pe-
nelitian yang secara langsung atau tidak langsung ter-
kait dengan penelitian yang dilakukan sekarang ini.

Jacaob Samban'73 dalam disertasinya mempermagalah—
kan adanyg efektifitas pengaruh metode holistik dan ato
mistik, ditihjau dari kemampuan dasar fisik dan persep-
si kinestesis pada .siswa SMA kelas I putera, yang ber-
unur 16 sampai 17 tahun, Dari hasil pengujian~pengujian
hipotesisnya dapat disimpulkan bahwa metode mengajar ho
listik lebih sesuai dengan praktek keterampilan lompat
jauh bagi : (1) kelompok siswa dengan kemampuan fisik
baik .dan persepsi kinestesis tinggi, (2) kelompok siswa
dengan kemampuan fisik baik dalam kaitan . berimbang de
ngén persepsi kinestesis tinggl dan rendah, dan (3) ke~
lompok siswa dengan kemamﬁuan fisik baik dan kurang ser
ta persepsi kinestesis tinggi dan rendah secaré keselu-
ruhan. Metode atomistik lebih sesuai dengan praktek ke
térampilan lompat jauh bagi kelompok siswa dengan kemam

puan figik kurang dan persepsi kinestesis rendah.

7:3Jacob Samban;. Studi Perbandingan Perbedaan Pe-
ngaruh Proses Belajar Mengajar Hoiistik dan Atomiati
Terhadap Peningkatan Pregtasi Belajar Olahraga Siswa di
SMA : Suatu Eksperimen Dalam Bidan Studi Olahraga dan
Resehatan di Ujung Pandang, 1983, %Jakarta : Disertasi
pada FPS IKIP “Jakarta, 1984), -




70

T4

Penelitian Rahantoeknam mempermasalahkan meto-
de pényajian informasi dan tingkat inteligensi terhadap
prestasi belajar keterampilan motorik. Hasil penelitian
nya menunjukkan bahwa ada perbedaan pengaruh yang signi
fikan antara metode tahapan langsung terhadap prestasl
belajar keterampilan gerak memanah mahasiswa. Metode ta
hapan mempunyai pengaruh yang lebih tinggi dari metode
langsung, Selanjutnya dikatakan bahwa penyajian informa
si secara bertahap merupakan metode yang lebih eféktif
dan efisien dari pada metode penyajian informasi secara
langsung. Hasil penelitian yang menyangkut inteligensi,
ia menemukan adnya perbedaan pengaruh yang signifikan
antara metode tahapan dan metode langsung terhadap pres
"tasi belajar keterampilan motorik memanah mahasiswa yang

tinggi inteligensinya. Bagi mahasiswa berinteligensi

tinggi pengaruh metode -tahapan lebih baik. Demikian ju-
ga bagi mahasiswa yang rendah inteligensinya ,.pengaruh
metode tahapan lebih baik dari metode langsung. -DaJam
perkuliahan Bola basket juga dipengaruhi oleh  tingkat
tingegl rendahnya inteligensi mahasiswa. Dengan metode
tahapan lebih memacu mahasiswa untuk menggunakan  daya
pikirnya secara cermat, mulai dari gerakan yang sedrha-
na sampai pada gerakan yang kompleks. Dengan dikuasainya

seluruh gerakan dengan baik, maka prestasinya meningkat.

74Bernard Bdward Rahantoknam; Pehgaruh Metode Fe
nyajian Informasi, Balikan Informasi. dan Tingkalt Intell
pengi lerhadap Prestasi Belajar Keterampilan Motorik :

Suatu Eksperimen di FPOK IKIP Jakarta 1983, (Jakarta :
Disertasi TPS IKIP Jakarta,.April 1985). .
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Penelltian Muhammad Yusuf Adlsasmlta75 meﬁeliti
tentang meﬁode—metode mengajar kaltannya dengan penga-
ruh terhadap prestasi lompatjgauh.'Hasil penelitiannya
meriyimpulkan bahwa untuk ﬁencépai prestasi yang baik da
lam bidang olahraga pendidikah, perlu diajarkan +teknik
teknik gerakan yang baik dan ?enar dengan menggunakan me.
tode yaﬁg tepat. Penerapan\suétu metode penyajian untuk
mempelajari suatu jenis keterampilan gerak perlu dida-
garkan atas karakteristik umué dari belajar gerak dan
karakterisﬁik khugué dari jen%s keterampilan yang akan
dipelajari,. kemudian disusun éerdasarkan teori~teori be
lajar dalam belajar gerak.; . .

Kesimﬁulan lain menunjqkkan bahwa kemampuan fi-
sik dalam belajar gerak tidak Idapat dilepaskan dari ka-
rakteristik Jenls keterampilan yang diperlagarl. Oleh
karena itu, bagi Jenis keterampllan gerak yang melibat-
'kan sebagian besar otot-otot tubuh harus diperhitungkan
kemampuan fisiknya terhadap peningkatan prestasi. Berda
sarkan hasil penelitiannya, i%?menyarankan agar dapat di

lakukan penelitian yang serupé;dengan melibatkan ubahan

lain seperti : koordinasi, keseimbangan, tinggi badan ,

berat badan dan sebagainya.

Mempelagarl bentuk—bentuk gerakan dalam olahraga

pendidikan, merupakan syarat mutlak untuk dapat berge-

75Muhammad Yusuf Adlqasmita, Pengaruh Metode Me-
ngajar Lari Awalan dan Tolakan"Kaki Terhadap Prestasi
Lompat Jauh Siswa Kelas Dua : Suatu Studi Kasus di SMP
egerl T4 Jakarta, 1986, (Jakarta : Disertasi FPS IKIP
Jakarta, Agustus 1986) S :
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rak dengan baik, dan berprestasi maksimal. Mengembang -
kan kemampuan dengan mempeléjari keterampilan-keteram -
piian untuk me;capai prestasi belajar, dapat menimbul -
kan kemauan, kewaspadasn, kénsentrasi, dan percaya pada
diri. Oleh karena itu, olahraga pendidikan tidak semata .
mata untuk prestasi yang diukur, tetapi juga untuk 8i-
kap dan kepribadian serta ketagwaan terhadap Tuhan.

Menyangkut tentang inteligensi, Ryan's 76

mene-
.1iti 80 6rang mahasiswa yang diperlukan untuk mempéla -
jari bagaimana keseimbangan di atas stabilo meter, Ha-
silnya menunjukkan bahwa prestasi akademik tidak dapat
membedakan subyek dalam kemampuannya untulk belajer dam
melakukan tugas.

Selanjﬁtnya Ismail dkk.!' membedakan prgstasi'
akadeﬁik yang tinggi dan rendah, dengan tes koordinasi
dan keseimbangan statis, Tes kecepatan (speed), ketepat
an (accuracy) dan kekuatan (strength) tidak berbeda an-
tara tiga kelompok. Hasil penelitian disimpulken hahwa
untuk anak laki-laki dan wanita yang berumur antara 10-
12 tahun , butir koordinasi agak lebih baik untuk mem -
predik I.Q. dan nilai Stanford Standard Achievement.

Hal tersebut menunjukkan bahwa untuk mengkoordi-

nasikan gerakan satu dengan yang lain perlu penalaran

yang baik, sehingga mendapatkan gerakan yang efisien.

u
76E.D. Ryan's; Relative Academic Achievement and
Stabilometer Performance", Research Quarterly, 1963, 34
184 - 190, ‘

714, Ismail, N. Kephart, and C.C. Cowel; Utiliza
tion of Motor Aptitude Test in Predicting Academic Achi .
evement, Technical Report No. 1, (Purdue University Re-
search Foendation, P.U. 1963, 879-64-838).
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Soekesti S

meneliti hubungan antara tinggi badan
dan vertical jump dengan kKecakapan bermain Bola basket.
Hasil penelitiannya menun jukkan bahwa (1) Terdapat ko-
relasi yang signifikan antara tinggi badan dengan keca-
kapan bermain Bola basked (dalam taraf kepercayaan 5 7
367 > .266), (2) Tidak terdapat korela31 yang 51gn1f1-
kan antara vertical jump dengan kecakapan bermain Bola
basket (dalam taraf kepercayaan 5 %, .164 < ,266).
tersebut dapat dimaklumi, gebab keuntungan tinggi badan
1ebih baik dari vertical jump. Untuk memainkan bola di
atas dan memasukkan'bola ke basket, pemain yang tinggi
badannya lebih madah melakukannya dari pada pemain yang
rendah , walaupun mempunyal kelebihan dalam vertical
jumpnya. Dalam soal mémblok-lawan, pemain yang tinggi Jju
ga lebih menguntungkan, sebab dapat membuat daérah per
tahanan yang lebih luas dengan membuka tangan dan kaki=
nya secara bersama.

Lohman79 menyelidiki keberartian I.Q. di dalam.
suatu tugas belajar gerak. Ia menggunakan sampel wanlta
(N = 146) kelas 9 dengan nilai I.Q. antara 90 sampal 150
melalui tes kematangan mental California (California

Test of Mental Maturacy), diberikan 100 kali untuk mema

nah. Formulir digunakan untuk mencatatl kemungkinan ke-

7880ekemt1' Hubungan Antara Tinggi Badan dan Ver
tical Jump dengan Kecakapan Bermaln Bola basket, ( Yog-
yakarta : Skripsi STO Yogyakarta, 1935).

79Lohman, Jacqueline D.; A Study of The Signifi-

cance of I.Q. in a Motor Learning Task, Tﬁaster Tducati
on in Physical Education, 1975).
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salahan yang dibuat ketika wanita tersebut melepas anak
(3 buah) setiap hgrinyé selama 8 hari. Hasilnya menun
jukkan bahwa hubungan antara I.Q. dengan jumlah kesalah
an adalah positif tetapi tidak signifikan. Perbedaan
yang signifikan ditemukan antara jenis kesalahan perta-
ma dan ke dua pada 4 hari meﬁembak; semua tingkat I.Q.
membuat pembuktian yang signifikan di dalam bentuk me-
nembak.,

80 membandingkan metode . glebal, bagian

Jumhan
berulang, dan bagian progresip dalam mengajarkan tembak
an lay up dalam Bola basket di FKIK IKIP Yogyakarta. Ha
8il penelitiannya menyimpulkan bahwa (1) dari hasil per
hitungan statistiknya ternyata terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil mengajar tembakan lay up dengan
metode global dan dengan metode bagian berulang, serta
netode global lebih efektif. Sebaiknya (2) bidak terda-
pat perbedaan yang signifikan antara hasil mengajar tem
bakan lay up dengan metode global dengan metode bagian
progresip. Penelitian tersebut merupakan suatu studi ek
sperimen dengan analisié statistik Kovarian (Anakova) .
Hasil penelitian tersebut merupakan penolakan ‘terhadap
hipotesié yang diajukannya. |

Sodikun81 meneliti hubungan antara nilai kecakap

an bermain bermain dengan nilai tes Johnson di dalam per

mainan Bola basket., Hasilnya terdapat hubungan berarti.

89Jumhan dkk. Perbéndingan Métode Mengajar Tem .

bakan Lay Up Dengan Metode Global dan Bagian, (logyakar
ta : Pusat Penelitian IKIPY Yogyakarta, 1981).

' 81Imam Sodikuns Hubungan Antara Nilai Kecakapan
Bermain Dengan Nilai Tes Johnson di Dalam Permainan Bo-
Tabasket, (logyakarta : Skripsi STO Yogaya, 1973%).
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B. KERANGKA BERPIKIR

1. Keréngka Keéelﬁruhaﬁ

Bagian ini merupakan gambaran yang mendasar seca
ra keseluruhan, yang menuntun kepada pemecahan permasa-
lahan yang akan diteliti. Gambaran ini didasarkan pada
hasil kajian teori-teori, pendapat-pendapat dan hasil -
hasil penelitian yang relevan, dan selanjutnya disusun
menjadi satu kerangka yang menunjukkan hubungan antara
ubahan satu dengan lainnya. Keréngka inilah yang dijadi
kan titik tolak untuk ﬁemecahkan permasalahan  peneli-
tian yang diajukan.

Permasalahan berkisar pada beberapa faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar Bola basket praktek. Ter-
cetusnya permasalahan ini berawal dari rendahnya atau
menurunnya prestasi Bola basket, baik di tingkat pelajar
mahasiswa maupun di tingkat perkumpulan (PERBASI). Bebe
rapa faktor yang diajukan dalam penelitian ini apakah
benar-benar dapat mempengaruhi prestasi belajar mataku~
1iah Bola basket yang ditunjang oleh data penelitian ?
Jawabannya terdapat pada hasil penelitian ini.

Untuk memecahkan permasalahan tersebut, faktor -
Taktor dapat dikelompokkan pada dua ubahan, yaitu : (1)
ubahan bebas, terdiri dari : inteligensi (X1), motivasi
(X2), sikap (X3), tinggi badan (X4), berat badan (x5) ,
kemampuan fisik umum (X6), umur (X7), dan latar belakang
pendidikan (X8), sedang ubahan (2) prestasi belajar Bo-
l1a basket (Y), sebagai ubahan terikatnya. Adapun ubahan
latar belakang pendidikan (X8) ﬁerupakan ubahan pilah di
gunakan untuk mengontrol pengaruh ubahan bebas (X) de-

ngan ubahan terikat (Y).
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Untuk mendapatkan gembaran tentang pola pikir se
cara keseluruhan kaitan antara masing-masing nbahan ter
sebut di muka dapat diikuti bentuk (susunan) pola ber-

pikir sebagai berikut :

X1

X2

X3

X4

X5

%6

X7

X8

Gambar 3. Pola Berpikir

Keterangan :

X1 : inteligensi ' X6 : kemampuan fisik

X2 : motivasi X7 : umur

¥3 :8ikap X8 : latar belakang pen

X4 : tinggi badan ) didikan

X5 : berat badan Y : prestasi belajar
- ¢ alur pengaruh Bola basket

¢~ ™S : alur hubungan.
Dengan polé berpikir aeperti tergambar di atas,
dapat dinyatakan bahwa ubahan-ubahan bebas akan menentukan'
prestasi belajar Bola basket praktek dan terdapat hubung

an antar ubahan bebas yang dilibatkan.,
ALK UET PERPHSTAKAAN

- P T ¥
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2. Kerangka Terinci

]

Belaﬁar pada umumnya adalah kegiatan yang dilaku
kan secara sadar oleh seseorang dan menghasilkan peru-
bahan tingkah laku pada diri orang tersebut, baik dalam
bentuk pengetahuan, keterampilan baru maupun dalam ben-
tuk nilai sikap yang positif. Hal tersebut dialami oleh
setiap ﬁelaku belajar, baik belajar pada umumﬁya maupun
belajar keterampilan gerak (motor skill learning) pada
khususnya. Keterampilan gerak dimaksudkan sebégai gerak
an otot atau gerakan tubuh untuk memperoleh hasil yang
diinginkan. Dalam perkuliahan Bola basket, tujuan yang
dimaksud adalah mencapai prestasi belajar yang +tinggi,
yaitu dapat bermain Bola basket-dengan baik, di samping
harus dapat mengajarkannya kepada orang lain. Arfinya .
bagaimana membuat gerakan otot atan tubuh mampu memain-
kan Bola basket secara maksimal. Hal tersebut akan me-
nyangkut pada proses belajar dan metode penyampaian.

Di samping itu masih ada faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar Bola basket. Faktor
tersebut antara lain adalah inteligensi atau yang  me-
nyangkut penalaran. Ada sebagian orang menganggap bahwa
di dalam permainan Bola basket tidak diperlukan penalar
an yang tinggi. Kalau sekedar bermain-main memang dapat
dimakluni, fetapi kalau bermain sungguh~sungguh {misal-
nya dalam pertandingan), setiap saat selalu diperlukan
daya nalar yang tinggi, yaitu pada sesaat seorang pema-

in berhadapan langsung dengan lawan. Dalam waktu sesing
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kat-gingkatnya ia harus mengambil keputusan  bagaimana
mengatasi lawaﬁ yang akan menghadang atau merampas bola
nya, atau bagaimana menghindari blok dan sebagainya. Se
béliknya pihak lawan harus berpikir bagaimana merampas
bola dan menahan jangan sampai lawan dspat membuat ni-
lai. Jelasiah di dalam mengikuti perkuliahanpun inteli-
gensi dkan ménentukan prestasi belajar mahasiswa.

Tentang kemampuan gerak umum Scott82 mendef;nisi
kan sebagail kemampuan yang kompleks, yaitu gabungan da-
ri : (1) pendidikan gerak (motor educabili%y) yang erat
dengan gerak dan mental (aptitude) untuk belajar gerak
yang baru secara cepat dan efektif, (2) kemampuan gerak
(motor capacity) sangat mirip dengan motor educability,
tetapi,sedi#it lebih sempit, misalnya kelincahan umum,.
dan (3) kemampuan fisik (physical capacity) yang menun-
jukkan kesegaran atau kemampuan untuk menampilkan kegi-
atan gerak. ..

Kemampuan fisik dalam kegiatannya diatur oleh pe
nalaran. Kemampuan fisik yang tinggi dituntut oleh pena
laran yang tinggi pula, agar memperoleh gerakan  tubuh
yang memadai (diinginkan). Penalaran tinggi tetapl ke-
mampuan fisik lemah, tidak dapatl mencapal prestasi mak-~
simal, dan sebaliknya. Oleh karena itu faktor inteligen
si tidak dapat dipisahkan dan ke duanya akan menentukan

prestasi belajarnya.

.82M. Gladys Scott dan Tsther French; Measurement
and Bvaluation in Physical Education;(Dubugue :IOWA WM,
U, BTfown Company Fublisher, 1959), h. 342,
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Para ahli telah sependapat bahwa bentuk tubuh da
pat menentukan atau mempengaruhi pfestasi. Setiap ca-
bang.olahraga mempunyal kecenderungan bentuk idealn&a
masing-masing. Misalnya untuk pegulat badan kekar- pen-
dek, perenang badan langsing-otot kqat, pelari badan ku
rus-otot kaki kuat dan sebagainya. Untuk pemain Bola
basket,‘éesuai dengan keperluannya, maka idealnya ada-
lah pemain yang badahnya tinggi dan kuat otot kaki- ta-
ngannya. Untuk menuwju sasaran basket setinggi 305 ;m je
laslah badan vang tinggi gangak diperlukan. Bagaimana -
lincah dan terampilnya memainkan hola, jika sudah berha
dapan dengan pemainyﬁng }ebih tihggi, ia akan sulit un-~
tult menerobosnya dan gagal akan gagal memasukkan bola
ke basket lawan. Oleh karena itu, regu-regu Bola basket
cenderung akan memilih pemain yang tinggl badannya di-
samping faktor lain.

Motivasi dan . sikap merupakan faktor-faktor yang
berada di dalam diri seseorang. - Kedua faktor tersebut
menjadi pendorong dan penguat seseorang dalam melakukan
kegiatan dengan sungguh~sungguh. Orang yang mempunyal
sikap positif dan motivasi tang tinggi akan bérusaha se
baik-~baiknya aba vang dilakukannya. ﬁemikian pula di da
lam kegiatan perkuliahan Bola basket, jika mempunyai si
kap positif . dan motivasi tinggi ia akan mengkutinya de
ngan sungguh-sungguh, sehingga prestasi belajarnyapun
cenderung akan meningkat. Motivasi dan sikap merupakan
dua faktor yéng dapat dibentuk atau ditimbulkan, sehing

ga guru sebaiknya dalam mengajaﬁ dapat menimbulkan moti

vasi dan sikap siswa terhadap Bola basket.
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Seperti dikatakan di muka bahwa pada ‘dasarnya
sikap merupakan kumpulan.dari berpikir, keyakinan, pe-
ngetahuan dan katerampilan, sehingga sikap banyak di-
tentukan oleh inteligensi, pengetahuan dan keterampil-
an yang telah dimiliki seseorang. Dengan demiyian, ma—~
ﬁasiswa vang lebih tinggi inteligensinya, lebih banyak
hpengetéhuan"dan keterampilannya tentu akan memiliki si
kap yang lebih positif, - .

Demikian juga halnya dengan mahasiswa yang mem—
punyal bentuk tubuh yang tinggi dan herat badan  yang
memadai akan memberikan keyakinan yang mentap untuk me
lakukan kegiatan belajar Bola basket. Dengan keyakinan
yvang mantap ini akan memberikan sikap yang positif ter
hadap kegiatan tersebut, Dengan-sikap yang positif ini -
lah menguatkan tindakan untuk belajar yang lebih giat
untuk memperoleh prestasi yang tinggi. -

Faktor umur menunjukkan lamanya keberadaan sese
orang di dunia. Perbedaan umur Jjuga menunjukkan perhbe-
daan lamanya perkembangan jasmani dan rokhaninya. Per-
kembangan ini berupa banyaknya pengetahuan dan keteram
pilan yang diperolehnya, sehingga makin lama keberada-
an seseorang di dunia makin banyak pengetahuan dan ke-
termpilan yang dikuasainya yang akhirnys dapat menimbul
kan sikap yang positif untuk belajar lebih giat. De-
ngan demikian faktor umur dapat menentukan sikap sese-

orang terhadap kegiatan belajar Bola basket, dan sikap

tersebut memacu untuk memperoleh prestasi yang baik.
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Ubahan latar 3elakéng¥pendidikan (asal sekolah )
termasuk faktor (ubahan)'yahé dapat mempengaruhi pres+
tasi belajar Bola basket. Hal tersebut menunjukkan bah~
va perbedaan asal sekolah aﬁan berbeda pula perolehanya
daiam pengetahuan dan keteraépilannya, yang juga  akan
menentukan sikapnya terhadap kegiatan berikutnya. Meiha-
siswg misalnya, yang berasal -dari~-.SG0 lebih banyak pe-
ngetahuaﬁ dan keterampilan Bola basketnya dari mereka
yang berasal dari non SGO. Lebih banyak pengetahuan dan’
keterampilan ini akan menentukan besar sikapnya dalam
perkuliahan yang mereka l;kuﬁan, yang akhirnya menguat-
kan untuk memperoleh prestaéi yang lebih baik. Seperti
' telah -dijelaskan di muka, béhwa.asal sekolah mahasiswa
FPOK IKIP Padang dari berbagai sekolah, misalnya  SMA,
SPG, MAN, SMKK, STM dan sekoiah lain yang sedeerajat.

Pada model kerangka berpikir yang diajukan di: mu
akan dikaji pengaruh ﬁbahan—qbahan bebas yang dilibat -
- kan dengan ubahan terikaﬁhprestasi belajar Bola- baskeé
secara tidak langsung melalui'ubahan sikap. Apakah ubah
an inteligensi, motivasi,‘tiqggi badan, berat badan, ke
mampuan gerak umum dan umuriakan mempengaruhi sikapnya
terhadap perkuliahan Bola basket ? Dari ubahan sikspnya
yvang diperoiehldari kumpulan berpikir, keyakinan, penge
tahuan, dan keterampilan teréebut gecara langsung akan
mempengaruhi prestasi belaja%-yang diperoleh. Jawaban
dan pembuktian pertanyaan tersebut akan diperoleh mel a-

lui hasil penelitian ini. |



. PINGAJUAN HIPOTESIS

Berdasarkan kajian teori-teori, péndapat-pendapat

dan penemuan hasil penelitian yang relevan, juga telah

disimpulkan dalam bentuk kerangka berpikir di muka, se-~

lanjutnya diajukan beberapa hipotesis sebagai berikut :

1.

Ts

Terdapat pengaruh posi%if inteligensi  mahasiswa
terhadap prestasi belajar Bola basket yang dica-
pai mshasiswa FPOK IKIP Padang. | i
Terdapat pengaruh positif motivasgi mahasiswa ter-
hadappreStaS%elajar Bola basket mahasiswa FPOK
IKTP Padang. ;

Terdapat pengaruh positif kemampuan gerak umum ma
hasiswa terhadapprGSta?ibelajar Bola basket maha-
sigswa FPCK IKIP Padangi

Tinggl badan mahasiswa:mempunyai pengaruh positif
terhadappresﬁas;belajar-Bola basket mahgsiswa‘FPOK
IKIP Padang. | |

'Berat badan mempunyéi'pengaruh positif terhadap
prestagiys jar Bola basket mahasiswé FPOK IKIP Pa
dang. '

Umur mahasiswa mempunyal pengaruh positif terha-
' dapPTe¥2%e1 g jar mahasiswa FPOK IKIP Padang
Latar.belakang pendidi#an mahasiswa mempunyai pe-
ngaruh positif terhadappreStaS%elajar Bola basket
mahasigwa FPOK IKIP Padang.

Sikap belajar mahasiswa mempunyai pengaruh posgi-

£if terhadap prestasi belajar Bola basket mahasis

wa FPOK IXIP Padang.



BAB TITI
METODOLOGT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Setelah sekor prestasi belajar Bola basket dan

ubahan-ubahan bebas lain yang diperlukan terkumpul, se-

lanjutnya dianalisis dan hasilnya digunakan untuk men-

Jawab béberapa pertanyaan sebagai berikut :

10‘].

1.2,

1.3,

1a4o

Apakah ada pengaruh positif ubahan~ubahan inteli -~
gensi, motivasi, tinggl badan, beréf badan, umur,
kemampuan gerak umum, dan latar belakang pendidik-
an te;hadappreStaSibelajar Bola basket mahasiswa ?
Apakah ada pengaruhpositif sikap belajar mahasiswa
terhadap prestasi belajar Bola baskel praktek 7
Apakah ada korelasi yang signifikan antar  bebera-.
pa ubahan bebas yang dilibatkan dalam . penelitian
ini ?

Ubahan bebas manakah yang paling besar pengaruhnya
terhadap sikap belajar yang sekaligus akan mempe -
ngaruhi prestasi heléjar dalam perkuliahan DBola

basket praktek ?

2. Waktu dan Tempat Penelitian

2.1.

2.2,

Waktu belaksanaan penelitian adalah pada akhir se-
mester Januvari - Juni dan Juli - Desembexr 1987.

Tempat pelaksanaan penelitian adalah sesuai dengan
tempat perkuliahan mahagiswa, yaitu di kampus FPOK

IKITP Padang.
83
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%, Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kasus di FPOK IKIP
Padang dengan menggunakan metode survai, sedang teknik
vang dipakai adalah tes, pengukuran dan pemberian ang-

ket., Teknik tes digunakan untuk memperoleh data inteli
gensi, kemampuan gerak umum dan prestasi belajar Bola
basket, pengukuran untuk tinggi badan, berat badan, se-
dang pemberian angket untuk men jaring data motivasi, si

kap, umur dan latar beiakang pendidikan mahasiswa.

4. Populasi dan Teknik Pengambilan Comtoh

Populasi penelitian adalah mahasiswa FPOK -~ IKIP
Padang yang terdiri dari Jurusan Pendidikan Kepelatihan
Pendidikan Olahraga dan Pendidikan Kesehatan-Rekreasi .

. Berdasar pada pertimbangan béhwa perkuliahan Bo-
la basket diambil berdasarkan atas kesempatan mahasiswa
sendiri, sehingga ada yang mengambil pada semester I, IT
IIT, IV aan seterusnya, maka penarikan contoh peneliti-
an ini berdasarkan pertimbangan (purposive sampling),
yaitu seluruh mahasiswa yang mengambil matakuliah Bola
basket pada semester Januari - Juni 1987 dan Juli - De-
sember 1987.

e Iﬁstrumen Penelitian

Untuk mendapatkan data penelitian yang dimaksud
dari masing-masing ubahan, digunakan instrumen peneliti.
an sebagai berikut :

5.1. Inteligensi :

Instrumen yang dipakai adalah tesCPM (Criterion

Progressive Matrics Test) yang diperbanyak oleh Fakul-
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tas Ilmu Pendidikan IKIP Padang dari bentuk aslinya dan
pelaksanaan tesnya dipercayakan kepada lembaga . terse-
but. Tes ini mempunyai korelasi yang tinggli dengan tes
inteligensi lain. Korelasi antara tes ini dengan tes in
teligensi yang konvensional di antara rentang .50 sam-

pai .701, sedang korelasi tes CPM ini dengan tes per-
formancés dan verbal dari Weschler adalah .70 dan .582.
Korelasinya dengan tes inteligensi dan tes verbuatan ber

.ada di antara .40 dan .753, Kesahihannya sebesar .51,
Dengan gambaran seperti tersebut di atas, adalah

- cukup beralasan untuk menggunakan tes ini sebagai‘ in-.
gtrumen untuk mengetahui inteligensi mahasiswa FPOK.

5.2. Kemanipuan Gerak Umum

:Instrumen yang digunakan adalah tes Kemampuan Ge
rak dari Barrow (Barrow Motor Ability Test), yaitu su-
atu tes yang bertﬁjuan untuk mengukur secara umum kete-
rampilan dasar seseorang dengan maksud membuat rangking

4. Tes ini digunakan pada tingkat pergu

dan klasifikasi
ruan tinggi dan SITA putera,gdengan R multipel .92 dan
standard error 3.968.

Dalam penggunaan tes ini akan diuji keandalannya
dengan melakukan tes ulang (test re-test). Tes ini te-
lah dilengkapi'petunjukhganpenilaiannya, sehingga mudah

pelaksanaan
dilaksanakan. '

1Arthur R. Jensen; Bias in Mental Testinng, (New
York : The Free Press, A Devision of Mc Millan Publish=
ing Co, Inc., 1980) h. 647.

2Lee"J. Cronbach; Esgential of ?syéhological Tes
ting, (New York : Harper and Row Publisher, 1970)h.217.

3I.ee J. Cronbach; Op.cit., hs 218.

4Harold M. Barrow, Rosemary Mc Gee; A Practical

Approach to Measuerement in Physical Rducation, (Fhila-
delphia, Lea & Febiger , 1968), h. 145,
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5.3, Iﬁsfrumen'sikéﬁ

Instrumen ini disusun *berdasarkan pada Mar'at °

6 Yaiig ményatakan bahwa sikap mempunyai tiga

dan Andok
komponen, yaitu : Kognisi, Afeksi dan Konasi. Sesuai de
ngan tujuan instrumen ini untuk menjaring sikap terha~
dap matakuliahiBola basket, maka masing-masing komponen
di jabarkan menjadi beberapa pernyatasn dan diikuti de-
ngan_é pilihan jawaban.

Dalam penjabarah kompoﬁen (ketiga). tersebut ke~
seluruhan perﬁyataan berjumlah 42 -buah yang berisi per-
‘nyataan positif dan negatif, Untuk melihat kesahihan &
kendéiannya dilakukan uji coba terpakai terhadap rempon
den yang berjumlah 120 orang;“

5.4. Instrumen Motivaéi

Instrumen motivasi ini gisusun'sendiri berdasar-
kan pendapaf Machr ' yang menyatakan bahwa motivasi ber
prestasi (achievement motivatipn) dapat diinferensikan
dari tiga aspek, yaitu kegiatan (activity), kepemimpin-
an (direction)_dan'usaha keras (persistence).

. Dari masing-masing aépel; tersebut dipakai seba-
gal kisi-kiéi (indikatﬁr) untuk menyusun butir-butir per
nyataan atau pertanyaan. Aspek kegiatan di jabarkan men
jadi 11_peftahyaan, aspek kepemimpinan_menjadi 9 perta-

nyaan dan aspek usaha keras menjadi 11.butir, sehingga

5Mar’at; Sikap Perubahan dan Pengukurannya, (Ja
karta, Ghalia Indonesia, 1982),3h._13, _ .
. 6Djamaludin‘Ancok; Teknik Penyusunan Skala Pengu
kur, (Yogyakarta : Pusat Penelitianm Kependudukan, UGH ,

——.

986), h. 5. e D
7Machr, IM; Sociocnultural Origins of Achievement
(California : Brooks/Cole Publishing Co., 1974), h.76."
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semua berjumlah 31 pertanyaaﬁdan pernyataan yaﬁg Juga

berbentuk positif dan negéti%. Skala penilaiannya meng-
gunakan model Iikert yaitu 5:pilihan, untuk pertanyaan
yang negatif penilaiannya dibalik. )

Untuk melihat kesahihan dan keandalan instrumen

ini dilakukan uji coba terﬁakai ‘terhadap responden yang

berjumlah 120 orang. Sesuai dengan tujuan instrumen ada
lah untuk menjaring motivasi, maka yang dimaksud adalah
motivasi berprestasi terhadap perkuliahan Bola basket.
5.5. Tinggi Baden |

Instrumen yang digunakan untuk mengukur tinggi

badan mahasiswa adalah alat pengukur tinggi'badan yang

disebut Stadiometér. Untuk mengujilkesahihan dan keandal

annya,;dilakukan meneraan oléh Dinas Metrologi Kota Ma
dya Padang éebagai lembaga yéng berwenang untuk itu.

Cara pengukuran menurﬂt petun juk-petunjuk yang
telah ditentukan.

5.6. Berat Badan

Instrumen yang.digunakan untuk mengukur berat ba
dan mahasiswa adalah alat timbangan yang khusus  untuk
mengukur berat badan. Untuk menguji kesahihan dan kean
dalannya dilakukan peneraan oleh Dinas Metrologi Kota
Madya Padang sebagal lembaga yang berwenang, seperti ju
ga pada Jpengujian Stdiometer.

Cara pengukuran juga menurut petun juk-petun juk
yang telah ditentukan, di antaranya adalah mahasiswa ha

nya memakal celana dalam sewaktu dilakukan pengukuran.
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5.7. Latar Belakang Pendidikan

Instrumen ini. digunakan untuk mendapatkan data
tentang Sekolah Asal sebelum mahasiswa masuk di JPOK
IKIP Padang (ijasah SLTA). Hal ini dilakukan dengan me
ngisi formulir yang diberiken bersama kuesioner motiva-

Si dan sikap yang telah disiapkan.

5.8. U A'ﬁ T

Data tentang umur mahasiswa diperoleh melalui pe
ngisian formulir yang telah disediakan bersama dengan
pengisian kuesioner motivasi dan sikap serta latar be-

lakang pendidikan, dihitung dalam tahun.

5.9, Pres%asi belajar

Instrumen yang digunakan adalah tes Johnson yang
merupakan tes kecakapan bermain Bola basket bagi mahar.
siswa putera yang cocok untuk penelitian ini. Tes John-
son ini telah dibicarakan pada halaman 44 di muka. Per-
lu ditambahkan bahwa untuk menguji kesahihan dén kean -

dalannya akan dilakukan uji boba terpakai. Keandalannya

dilakukan dengan tes ulang (test re-test), sedang kesa-
hihannya melalui kecocokan range yang diperoleh -setiap
butir tes dengan range yang éda pada tes standar terse-
but (tes Johnson).

Hal tersebut dilakukan, sebab apabila range yang
diperoleh setiap butir cocok dengan range butir standar
malka berarti butir-butir tes tidak terlalu sukar dan pu
la tidak. terlalu mudah bagi mahasiswa., Dengan kata lain
mempunyai daya pembeda yang baik, Oleh karena itu meng-

gunakan tes Johnson ini cocok sebagai instrumen.,
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5,10, Ubahan Perlakuan.

| Perlu diketahui bahwi perlakuan di dalam peneli-
an ini adalah pgngajaran Cpérkuliahan) Bola basket ter-
hadap mahaéiswa FPOK IKIP Paﬁang. Untuk pelaksanaan per
kuliéhan ini dituntun oleh aﬁanya gilabus yang berlaku
wntuk setiap kall kuliah., Silabus ini disusun untuk ti-
ga tinékatén{,yaitu tingkat 'dasar, pendalaman dan spe-
sialisasi, Khusus. dalam penélitian ini yang digunakan
adalah silabus Bola basket tingkat dasar, Hal tersebut
mengingat bahwa untuk tingkat dasar, mahasiswa semua ju
rusan wajib, sedang pada tingkat pen@alam bagi mahasis-
wa jurusan Pndidikean Olahraga dan Pendidikan Kepelatih-
an, serta pada tingkat spesialisasi hanya khusus bagi
mahasiéwa jurﬁsan Pendidikan Kepe1atihan saja. |
Perkiuliahan dibagi me#jadi 18 kali pertemuan da-
lam satu semester, pada pertemuan ke 9 dilakukan wujian
pertengahan semester dalam bentuk praktek dan pada per-
temuan ke 18 dilakukan ujian' akhir semester dalam ben-
tuk teori dan praktek. Untuk kepentingan penelitian ini
khusus diambil nilai praktenimelaiui tes Johnson.
Perkuliahan dilakukan:dalam bentuk tim mengajar
dengan peneliti sebagai ketug tim yang selalu memonitor
l‘dan bertanggung jawab terhadap jalannya perkuliahan. Ma
salah perkuliahan selalu dibicarakan gsetiap dua minggu
sekali, sehingga praktis tidgk ada kesulitan perkuliah-
an, sebab dilakukan oleh dosen yang sama (dalam bentuk

tim), materi sama, metode, tempat dan alatpun sama. De-

ngan kata lain, mahasiswa meﬁdapat perlakuan yang sama.
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' Untuk menjaring datum tentang kegiatan mahasiswa
di luar jam kuliah, dilakukan dengan pemberian -angket
tentang kegiatan ekstra kurikuler dan keglatan di per-
kumpulan (klub Bola basket). Angket ini diberikan ber-
sama dengan angket motivasi dan sikap terhadap matakuli
ah Bola basket. Data ini digﬁnakan untuk mengontrol pe-
ngaruh 'latihan (kegiatan) di luar Jam perkulishan terha

dap ubahan ﬁeflakuén (perkuliahan Bola basket).

' G;. Analisis.Data

‘Sesuai dengan tujuan-penelitian ini adalah untuk
melihat seberapa jauh pengaruh ubahan-ubahan bebas (x)
yang dilibatkan terhadap prestasi belajar Bola Dbasket
praktek mahasiswa FPOK IKTP Padang, maka setelah diper-
oleh dgta yang diperlukan, selanjutnya dilakukan dengan
analisis data. ’

Sehubungan dengén hal tersebut, maka analisis di
gunakan analisis statistik dengan beberapa model, yaitu
korelasi jenjang nihil, korelasi jenjang satu, dwa, ti-
ga, empat, lima, enam dan’: tujuh serta korelasi ganda.

Untuk melihat pengaruﬁ - getiap ubahan bebas (X)

terhadap ubahan terikat (Y) digunakan korelasi jenjang

nihil dengan rumus 3

Ty &) G0

koefisien antara X1 dan Y

dalam mana : X,¥

X

i

’ inteligensi

Y

prestasi belajar Bola basket.
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Untuk melihat apakah masing-masing ubahan bebas
betul-betul (secara sendiri-sendiri) mempunyai pengaruh
terhadap prestasi belajar Bola basket, digunakan kore-
lasi parsial, dimulai dari korelasi parsial jenjang sa-
tu, dua, tiga ce..s0: tujohs

Rumus korelasi parsial jenjang satu :

roq = (zy) (x4)
I‘y_z = T me— s i 2mzur
\; (1-I‘y2 ) (1"-:['12 ) -

dalam mana :‘ry1_2 = koefisien korelasi antara

X1 dengan prestasi belajar dengan

X2 dikontrql.

Rumus korelasi parsial jenjang dua, tiga dan se-

terusnya .osee..... menyusul.

Untuk melihat pengaruh ubahan bebas secara bersa
ma-sama, digunakan korelasi ganda (muitiple regression)

dengan rumus sebagai berikut :

aﬁ£?1y + aéizzy t eoveenace a7§§7y
Ry.(112’3'0--07)= éy?

T

kete?anganl: Ry(1’2'3,."7) : korelasi ganda
a ¢ Koefisien regresi
Untuk menguji signifikansinya garis regresi digunakan r

ruamus =

keterangan : F_ . : harga & garis regresi
t cacah kasus

¢ Jjumlah ubahan bebas
: koefisien korelasi X dan Y

124

)
Yy

HE =
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Dalam penelitian ini_melibatkan ubahan latar be-
lakang pendidikan (SGO dan non SGO) sebagai ubahan pi-
lah, yaitu untuk mengontrol pengaruh antara ubahan be-
bas terhadap ubahan terikat (prestasi belajar)nya. Hal
tersebut dimaksudkan apakaﬁ pengaruvh-pengaruh ubahan be

bas yang dilibatkan (X1’2 7) menaik atau menurun se

telah memperhitungkan ubagan ini (XS) terhadap ubahan
terikatnya (Y).
Untuk menganalisis data ini, statistik yang digu
nakan adalah Analisis Kovarian(Anakova) A dengan 7 ko-
var, sehingga bentuk rancangan yang digunakan sebagai

!

berikut :

A i :
(5901) (non.gGO)
X

X XXX Y|

2] 41751 7

4 4 Jl + 4 L | n 4 .

Jika ternyata nanti diperoleh data tentang kegi-
atan latihan di luar jam perkuliahan (di perkumpulan ),
malka rancangan analisisnya menjadi Anakova AB dengan 7

kovar, yang bentuk rancangannya sebagal berikut :

A

B1 B, B1 B2

1-0---0-X7 h‘p X1o-.no.X-?.Y¢'X1o}:o..X7 Y.l X1I-ooc XT Y

hoea e bt
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